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ABSTRAK 

 

PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN 

OTORITER TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. 

NEDCOFFEE INDONESIA MAKMUR JAYA 

 

Oleh 

Ambar Kesumaningrum 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya 

Kepemimpinan Ortoriter terhadap Kinerja Karyawan pada PT Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya. Jenis penelitian ini adalah Kuantitatif dengan 

menggunakan metode deskriptif. Sumber data yang digunakan adalah data primer 

yaitu berupa Kuesioner.metode pengumpulan data yang digunakan penelitian 

lapangan dengan menyebarkan kuesioner. Metode yang digunakan adalah metode 

sampel, dimana jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pegawai PT. 

Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya Populasi dalam penelitian ini berjumlah 60 

orang karyawan. Uji persyaratan instrument yang digunakan adalah uji validitas 

dan uji reabilitas. Uji persyaratan analisis data yang digunakan adalah uji 

normalitas, uji linearitas uji multikolineritas. Metode analisis data  yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi linier berganda dan 

pengujian hipotesis menggunakan uji-t dan uji-f. Hasil pengujian hipotesis secara 

parsial menghasilkan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan, dan Gaya Kepemimpinan Otoriter berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan. Pengujian secara simultan bahwa Budaya Organisasi dan Gaya 

Kepemimpinan Otoriter berpengaruh terhadap kinerja karyawan di PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya. 

 

 

Kata Kunci :Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan Otoriter, dan Kinerja 

Karyawan 
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ABSTRACT 
 

THE EFFECT OF ORGANIZATIONAL CULTURE AND 

AUTHORITARIAN LEADERSHIP STYLE ON EMPLOYEES 

PERFORMANCE AT PT. NEDCOFFEE INDONESIA PROSPEROUS 

JAYA 
 

By: 

Ambar Kesumaningrum 
 

The purpose of this study was to determine the effect of organizational culture and 

authoritarian leadership style on employee performance in PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya. The type of study was quantitative using descriptive 

method. The data source was primary data using questionnaire. The data 

collection method used field research by distributing questionnaires. The method 

used the sample method with the total population of all employees in PT. 

Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. The population in this study amounted to 60 

employees. The instrument requirements test used validity test and reliability test. 

The data analysis requirements test used the normality test, the linearity test, and 

the multicollinearity test. The data analysis method in this study used multiple 

linear regression and hypothesis testing using t-test and f-test. The result of partial 

hypothesis testing showed that Organizational Culture had an effect on Employee 

Performance, and Authoritarian Leadership Style had an effect on Employee 

Performance. Meanwhile, simultaneous testing showed that Organizational 

Culture and Authoritarian Leadership Style affected the performance of 

employees in PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 

 

Keywords: Organizational Culture, Authoritarian Leadership Style, 

Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

 

Karyawan dalam suatu perusahaan penyalur barang-barang kebutuhan konsumen 

mempunyai peranan yang sangat penting dalam menjamin tersedianya kebutuhan 

konsumen pada saat konsumen mebutuhkan suatu barang kebutuhan, karena pada 

dasarnya karyawan merupakan ujung tombak, yang menjalankan roda perusahaan, 

dengan kata lain karyawan perusahaan penyalur merupakan sumber kunci bagi 

perusahaan penyalur barang kebutuhan konsumen, karena pada saat terjadi 

dimana konsumen membutuhkan barang yang di perlukan seharusnya konsumen 

tersebut dapat memperoleh barang yang diinginkan tersebut tepat pada waktunya 

dan sesuai jumlah yang dibutuhkan , maka kinerja perusahaan pada saat itu 

sepenuhnya ditentukan oleh kinerja karyawan perusahaan penyalur tersebut. 

Melihat pentingnya karyawan perusahaan penyalur dalam suatu perusahaan 

penyalur barang, maka tidak berlebihan jika dikatakan bahwa karyawan 

perusahaan penyalur adalah aset yang paling penting dan berdampak langsung 

pada ketersediannya produk barang yang dibutuhkan konsumen di manapun  

dibandingkan dengan sumber daya - sumber daya lainnya. 

 

Menururt Wilson   Bangun  (2012)   menyatakan   bahwa,  kinerja   adalah   hasil 

pekerjaan  yang   dicapai   karyawan   bedasarkan   persyaratan-persyaratan 

pekerjaan (job requirement). Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu 

untuk   dapat   dilakukan   untuk   mencapai   tujuan   yang   disebut   juga   

sebagai standar   pekerjaan  (job   standard).   Hasil   pekerjaan   merupakan   hasil   

yang diperoleh seorang karyawan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai 

persyaratan pekerjaan   atau   standar   kinerja.   Seorang   karyawan   dikatakan   

berhasil melaksakan pekerjaannya atau memiliki kinerja baik, apabila hasil kerja 

yang diperoleh lebih tinggi dari standar kinerja. Untuk mengetahui hal itu perlu 

dilakukan penilaian kinerja setiap karyawan dalam perusahaan. Menurut 
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penelitian  Johar Maknur dan Dian Wahyuningsih., dengan judul “ Pengaruh 

Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan pada 

PT. Neuronworks Indonesia Bandung”. Menurut Hussein Fattah, 2011, 

menyatakan ada beberapa indikator dalam kinerja karyawan antara lain Hasil, 

Kuantitas, Sikap dan ketepatan waktu hal ini yang merupakan bagian dalam 

kinerja karyawan. 

 

Berdasarkan hasil wawancara pada karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur 

Jaya dan dikaitkan dengan penelitian Johar Maknur, menerangkan bahwa. 

Kualitas Hasil Kerja yang ada didalam perusahaan masih kurang optimal 

dikarenakan banyak karyawan yang tidak bisa bekerja sama. Kuantitas Hasil 

Kerja merupakan berapa banyak yang dihasilkan oleh perusahaan, dimana 

perusahaan terkadang masih belum bisa memaksimalkan produksi yang lebih 

banyak dari target yang diberikan. Kerjasama adalah suatu pekerjaan yang 

dilakukan secara bersama-sama guna mencapai target yang diberika, pada hal ini 

para karyawan kurang bisa di ajak bekerja sama, masih banyak karyawan yang 

tidak patuh. Kehadiran merupakan suatu hal yang sangat penting bagi 

kelangsungan perusahaan, dalam hal ini karyawan masih banyak yang tidak hadir 

tanpa keterangan. Ketepatan Waktu didalam perusahaan sangatlah diperlukan 

karena dengan adanya ketepatan waktu semua pekerjaan tidak akan terbengkalai. 

Loyalitas seorang karyawan diukur dari bagaimana cara dia bekerja diperusahaan 

tersebut, semakin loyal suatu karyawan maka semakin baik kinerja yang 

diberikan. Oleh karena itu, banyak kinerja karyawan yang belum optimal 

dikarenakan gaya kepemimpinan otoriter dan budaya organisasi yang terbilang 

tidak baik, karena hal itu kualitas kerja dan hasil yang diberikan tidak maksimal. 

Dalam Penelitian ini penulis akan melakukan penelitian di PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya didirikan pada tanggal 29 Juni 2005 dengan memiliki 

kantor utama pertama di Jakarta di: Gedung Bursa Efek Jakarta, Menara II, Lantai 

17, Jl. Jend. Sudirman Kav 52-53, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan. dan sejak 

Mei 2006 beroperasi penuh bertempat di jalan Sukarno Hatta KM 7, Campang 
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Raya, Tanjung Karang Timur,  PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya menjadi 

salah satu perusahaan yang mengekpor kopi biji yang didapat langsung dari 

petani, kopi biji yang di yang ekpor iya itu kopi robusta dan arabika, dimana 

bahan didapat dari berbagai daerah seperti, Lampung, Sumatra Selatan, Bengkulu, 

Jambi dan Medan. PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya berjumlah 60 karyawan 

terdiri dari 9 devisi. Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya Bekerja 

mulai dari hari senin sampai dengan hari sabtu, untuk hri senin sampai sabtu 

dimulai pukul 07.30 sampai 16.30 WIB, untuk hari minggu tidak beroperasional. 

Diketahui rata – rata karyawan pada PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya yaitu 

memiliki pendidikan S2 sebagai direktur, D3 dan S1 untuk bagian – bagian 

tertentu seperti Manajer, dan staf  dan sisanya rata – rata pendidikan SMA untuk 

karyawan biasa. 

 

Ketepatan Waktu, merupakan di mana kegiatan tersebut dapat diselesaikan, atau 

suatu hasil produksi dapat dicapai, pada permulaan waktu yang ditetapkan 

bersamaan koordinasi dengan hasil produk yang lain dan memaksimalkan waktu 

yang tersedia untuk kegiatan-kegiatan lain dimana masih adanya karyawan yang 

belom mampu menyelesaikan pekerjaan denngan tepat waktu yang telah 

diberikan. Kehadiran, yang berisi jam datang dan jam pulang serta alasan atau 

keterangan kehadiranya dimana adanya karyawan yang sering tidak masuk dengan 

tidak adanya alasan dan karyawan ma sih sering datang tiak tepat waktu dalam 

jam bekerja. Kamampuan Kerjasama di ukur dari kesediaan karyawan 

berpartisipasi dan bekerja sama dengan karyawan lainnya secara vertikal maupun 

horizontal sehingga hasil pekerjaan akan semakin baik karyawan dapat diandalkan 

dimana kerjasama karyawan masih kurang dan belum mampu untuk memenuhi 

apa yang  diharapkan oleh pihak perusahaan. kurangnya pendekatan antar 

karyawan, masih adanya karyawan yang tidak datang kerja dengan alasan yang 

tidak jelas, masih ada karyawan yang telat hadir di tempat kerja, karyawan 

mendapatkan tugas tambahan untuk menaungi beberapa bagian pekerjaan, 

kurangnya karyawan, kurangnya dilakukan perekrutan karyawan.  
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Hal tersebut akan berdampak negatif pada kinerja karyawan Perusahaan PT. 

Nedcoffe Indonesia Makmur Jaya banyak nya keluhan karyawan karna adanya 

sanksi yang diberikan jika target yang telah ditetapkan tidak tercapai dengan baik. 

Jika hal ini terus terjadi maka akan menimbulkan dampak yang tidak baik bagi 

PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. Kemudian untuk melihat kinerja 

karyawan, berikut disajikan tabel standra penilaian kinerja karyawan yang ada di 

PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya pada tahun 2019. 

 

Tabel 1.1 Standar Nilai Kinerja Karyawan di PT. Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya Tahun 2019 

 

No Kriteria Nilai (%) Kategori 

1 

Perilaku Kerja 

91 – ke atas Sangat Baik 

2 80-90 Baik 

3 70-79 Cukup 

4 
Hasil Kerja 

61-69 Kurang 

5 60 ke bawah Buruk 

Sumber : PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.1 PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya telah menerapkan 

standar penilaian kinerja untuk menilai kinerja yang dilakukan oleh karyawan 

yang terdiri dari beberapa area kinerja. Masing-masing area kinerja memiliki 

range penilaian dari 60 < dengan nilai buruk dan nilai 91 > dengan nilai sangat 

baik. Berikut ini merupakan Tabel 1.2 mengenai Hasil Penilaian Kinerja 

Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 
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Tabel 1.2 Rata-rata Hasil Penilaian Kinerja Karyawan di PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya Tahun 2019 

Perilaku Kerja 

2019 

Bobot 

(%) 

Nilai 

Capation 

Skor 

(%) 

1. Kedisiplinan 

2. Tanggung Jawab 

3. Kerjasama 

4. Kepemimpinan 

10 60 6 

10 60 6 

10 70 7 

10 60 6 

               Hasil Kerja 

                  Jumlah                                                  25 

1. Kualitas Kerja 20 70 14 

2. Kuantitas Kerja 20 70 14 

3. Konsistensi Kerja 20 80 16 

Jumlah 100  44 

Jumlah Total   69 

Sumber : PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya, 2020 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas menunjukan mengenai penilaian kinerja karyawan 

PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. Menunjukkan variabel kinerja karyawan 

memiliki nilai skor Capation yang masih dibawah standar perusahaan, point dari 

perilaku kerja yaitu,  Kedisiplinan dengan Nilai 60, Tanggung Jawab dengan nilai 

60, Kerjasama dengan nilai 70, Kepemimpinan dengan nilai 60, dan point dari 

hasil kerja yang merupaka indikator penting, Kualitas Kerja dengan nilai 70, 

Kuantitas Kerja dengan nilai 70, Konsistensi Kerja dengan nilai 80, dengan 

dilihatnya hasil penilaian tersebut kinerja karyawan masih sangat belum optimal 

dengan standard yang ada, hal ini perlu ditingkatkan lagi karena belum mencapai 

target yang telah ditentukan oleh perusahaan. Oleh karena itu perusahaan masih 

membutuhkan usaha-usaha yang dapat meningkatkan kinerja karyawan untuk 

mencapai bahkan melebihi target yang ditetapkan oleh perusahaan.  

Hal tersebut akan berdampak negatif pada kinerja karyawan PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya Jika hal ini terus terjadi maka akan menimbulkan dampak 

yang tidak baik bagi karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya dan pihak 
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perusahaan nya tenttu  nya perlu mengefaluasi kesalahan-kesalahan yang sering 

terjadi terhadap karywannya untuk meningkatkan hasil kerja karyawan dan dalam 

mencapai target yang ditetapkan. Berdasarkan hasil survey dan wawancara yang 

di lakukan di PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. Menurut Irham Fahmi 

(2013), Budaya organisasi adalah Suatu kebiasaan yang telah berlangsung lama 

dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas kerja sebagai salah satu 

pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para karyawan dan manajer 

perusahaan. Budaya organisasi yang dilakukan oleh perusahaan adalah melakukan 

briefing setiap pagi, dan juga melakukan yel-yel setiap kali mau memulai 

pekerjaan yang bertujuan membuat para karyawan menjadi semangat. Adapun 

beberapa indikator budaya organisasi.  

 

Karakter adalah sifat batin yang memengaruhi segenap pikiran, perilaku, budi 

pekerti, dan tabiat yang dimiliki manusia atau makhluk hidup lainnya. dimana 

masih adanya karyawan yang mengeluh dengan sikap dan karakter rekan sekerja 

yang kurang sejalan dan selalu memiliki rasa persaingan yang kurang efektif 

dalam melaksanakan pekerjaan dan melakukan keluar kantor tidak melakukan izin 

terlebih  dahulum, menggunakan barang tampa seizin terlebih dahulu dengan  

pihak terkait, menggampangkan dalam meyelesaikan tugas yang telah diberikan 

atasan sehingga sering terjadi penyelesaian tugas tidak tepat waktu yang telah di 

tetapkan oleh atasan.  

Kepemimpinan adalah proses mempengaruhi aktifitas-aktifitas sebuah kelompok 

yang diorganisasi ke arah pencapaian tujuan. Dimana banyak nya karyawan 

mengeluhkan sikap dan tindakan pimpinan yan cenderung arogan, kurang nya 

komunikasi dan pengarahan terhadap karyawannya dan kurang nya pemberian 

motivasi langsung ataupun tidak lagsung yang diberikan pimpinan terhadap 

karyawannya. Kriteria Keberhasilan peserta didik menyelesaikan serangkaian tes, 

baik tes forma-tif, tes sumatif, maupun tes ketrampilan yang dicapai hal ini 

merupakan untuk mengetahui tingkatan seberapa besar kecil nya karyawan 

berhasil atau tidak nya dalam menyelesaikan pekerjaannya, dimana masih adanya 

karyawan yang belom mampu dalam pencapain target yang di tetapka oleh 
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pimpinan maupun dari perusahaan. Jika hal ini dibiarkan dan tidak segera 

ditanggapi maka akan mengalami dampak negatif terhadap perusahaan dan 

menimbulkan penurunan hasil kinerja karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur 

Jaya.  

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan selain budaya 

organisasi adalah  gaya kepemimpinan otoriter, Tapi dalam hal ini peneliti hanya 

menggunakan faktor gaya kepemimpinan otoriter yang merupakan salah satu 

faktor penting karena kepemimpinan dapat memberikan pengaruh yang berarti 

terhadap kinerja karyawan karena pimpinan yang merencanakan, 

menginformasikan, membuat dan mengevaluasi berbagai keputusan-keputusan 

yang harus dilakukan didalam suatu organisasi.  

 

Menurut Veithzal Rivai (2013:3) mengemukakan bahwa Kepemimpinan adalah 

suatu perilaku dengan tujuan tertentu untuk mempengaruhi aktivitas para anggota 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan 

manfaat individu dan organisasi, sehingga dalam suatu organisasi kepemimpinan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan oleh organisasi. Pra survey penulis dilakukan dengan 

mewawancarai karyawan yang ada sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa 

gaya kepemimpinan yang ada di PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya  termasuk 

gaya kepemimpinan yang otoriter dan juga masih belum optimal atau bisa disebut 

juga gaya kepemimpinan yang otokratis dimana pemimpin tidak memperhatikan 

kebutuhan bawahannya. Berdasarkan wawancara dan dikaitkan engan indikator 

yang digunakan, maka bisa disimpulkan bahwa, Wewenang mutlak terpusat pada 

pemimpin, hal ini masih saja dibantah oleh karyawan karena merasa tidak bisa 

memberikan saran. Keputusan selalu dibuat oleh pemimpin, pada hal ini banyak 

karyawan yang mengeluh dikarenakan ada beberapak keputusan pemimpin yang 

tidak sesuai dengan job desk mereka. Tidak ada kesempatan bagi bawahan untuk 

memberikan saran, hal ini yang paling penting dimana seharusnya pimpinan 

bersosialisasi kepada bawahan agar bawahan mampu memberikan saran ataupun 

masukan. Hal tersebut akan berdampak negatif pada kinerja karyawan PT. 
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Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya Jika hal ini terus terjadi maka akan 

menimbulkan dampak yang tidak baik bagi karyawan Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya dan pihak perusahaan nya tenttu  nya perlu mengefaluasi kesalahan-

kesalahan yang sering terjadi terhadap karywannya untuk meningkatkan hasil 

kerja karyawan dan dalam mencapai target yang ditetapkan. 

 

Berhasil tidaknya perusahaan dalam mencapai tujuannya bergantung pada 

kepemimpinannya dalam mengelola organisasi. Pemimpin sebagai orang yang 

memiliki kemampuan, kompetensi, serta kekuasaan memberikan peranan yang 

besar bagi keberlangsungan hidup organisasi berkaitan dengan tujuan suatu 

perusahaan. Pemimpin yang berhasil melaksanakan tugas kepemimpinannya dapat 

menumbuhkan semangat kerja yang berimplikasi pada meningkatnya kinerja. 

Berkaitan dengan hal tersebut maka sudah seharusnya seorang pemimpin 

hendaknya mengetahui atau menebak kebutuhan, keinginan, dan harapan 

bawahannya dengan mengamati perilaku karyawan. Adapun beberapa indikator 

gaya kepemimpinan. Tanggung jawab, kesadaran manusia akan tingkah laku atau 

perbuatan baik yang disengaja maupun yang tidak di sengaja. Dimana taggung 

jawab karyawan masih kurang dalam menyelesaikan pekerjaan dimana karyawan 

masih sering menunda-nunda dalam menyelesaikan pekerjaan. 

 

Pengambilan keputusan, tindakan untuk memecahkan masalah yang dihadapi 

melalui pemilihan satu diantara alternatif-alternatif yang memungkinkan. Dimana 

hal yang terjadi kaeyawa belom mampu dalam mengambil suatu keputusan untuk 

alternatif dalam menyelesaikan pekerjaan hal ini didasri oleh kurang  nya 

pendekan antara karyawan dengan atasa. Aturan dan tata tertib, adalah peraturan-

peraturan yang sudah disepakati oleh kedua belah pihak yang harus ditaati, 

apabila dilanggar akan diberikan sanksi dimana masih adanya karyawan yang 

melanggar peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh perusahaan. 
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Komitmen adalah suatu keadaan dimana seseorang membuat perjanjian 

(keterikatan), baik kepada diri sendiri maupun kepada orang lain yang tercermin 

dalam tindakan/ perilaku tertentu yang dilakukan secara sukarela maupun terpaksa 

dimana masih adanya karyawan yang kurang dalam berkomitmen seperti ingin 

mengundurkan diri walapun meskipun masa kontrak kerja belom slesai. Jika hal 

ini terus terjadi dan dibiarkan terus-menerus akan berdampak negatif terhadap 

perusahaan dan hasil kerja akan terus turun dan tidak tercapainya target yang telah 

ditetapkan. Budaya organisasi dan gaya kepemimpinan merupakan hal yang 

paling penting dalam mengembangkan sumberdaya manusia dalam suatu 

perusahaan untuk meningkatkan hasil kerja dan mencapai target yang telah 

ditetapkan oleh perusahaan. Berdasarkan permasalahan dan kesenjangan 

penelitian yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini mengambil variabel: 

“PENGARUH  BUDAYA ORGANISASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN 

OTORITER TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. 

NEDCOFFEE INDONESIA MAKMUR JAYA BANDAR LAMPUNG”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis merumuskan masalahnya 

adalah : 

1. Apakah Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya? 

2. Apakah Gaya Kepemimpinan Otoriter berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya? 

3. Apakah Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Otoriter 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur 

Jaya? 

 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

1.3.1 Ruang Lingkup Subjek 

Ruang lingkup penelitian ini adalah karyawan PT. Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya. 
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1.3.2 Ruang lingkup Objek 

Ruang lingkup objek penelitian ini adalah Budaya Organisasi, Gaya 

Kepemimpinan Otoriter dan Kinerja Karyawan PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya. 

 

1.3.3 Ruang Lingkup Tempat 

Ruang lingkup tempat dalam penelitian ini adalah jalan Soekarno Hatta 

KM 7, Campang Raya, Tanjung Karang Timur,  

 

1.3.4 Ruang Lingkup Waktu 

Waktu yang ditentukan pada penelitian ini adalah waktu yang 

didasarkan berdasarkan kebutuhan penelitian dari bulan November  

2019 sampai dengan Februari 2020. 

 

      1.3.5 Ruang Lingkup Ilmu Penelitian 

Ruang lingkup ilmu penelitian adalah ilmu manajemen sumber daya 

manusia yang meliputi Budaya Organisasi, Gaya Kepemimpinan 

Otoriter dan Kinerja Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah penelitian diatas maka tujuan penelitian ini, 

antara lain: 

1. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 

2. Untuk mengetahui pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 

3. Untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan 

Otoriter terhadap Kinerja Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur 

Jaya. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak yang 

berkepentingan anatara lain sebagai berikut: 

 

1.5.1 Bagi Peneliti 

Sebagai penambah wawasan dalam upaya mengembangkan ilmu 

pengetahuan yang didapat selama proses pembelajaran akademik 

ataupun selama proses penelitian lapangan. 

 

1.5.2 Bagi Perusahaan 

Untuk memberikan sarana dan masukan yang bermanfaat mengenai 

Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Otoriter di perusahaan 

sehingga dapat mengurangi terjadinya penyimpangan dan 

meningkatkan Produktivitas Kerja  karyawan. 

1.5.3 Bagi Institusi 

1. Sebagai referensi dan bahan perbandingan bagi penelitian 

selanjutnya. 

2. Menambah referensi perpustakaan Institut Informatika dan Bisnis 

Darmajaya khususnya program studi Ekonomi Manajemen. 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : PENDAHULUAN  

Pada bab ini menguraikan tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, ruang lingkup penelitian, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian dan sistematika penulisan tentang pengaruh 

Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Otoriter terhadap 

Kinerja Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya 

 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Pada bab ini menjelaskan teori-teori yang berkaitan dengan 

penelitian, kerangka pemikiran dan hipotesis yang meliputi 
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tentang pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan 

Otoriter terhadap Kinerja Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya. 

 

BAB III : METODE PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang jenis dari penelitian, sumber data, 

metode pengumpulan data, populasi dan sampel, variabel 

penelitian, definisi operasional variabel, metode analisis data serta 

pengujian hipotesis mengenai pengaruh Budaya Organisasi dan 

Gaya Kepemimpinan Otoriter terhadap Kinerja Karyawan PT. 

Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 

 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang deskriptif obyek 

penelitian, analisis data dan hasil serta pembahasan mengenai 

analisi Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Otoriter 

terhadap Kinerja Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur 

Jaya. 

BAB V : SIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisikan tentang simpulan dan saran-saran yang 

diharapkan dapat   bermanfaat bagi pihak yang bersangkutan dan 

bagi pembaca pada umumnya . 

 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN  

 

 

 

 



 

59 
 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Pengertian Kinerja Karyawan  

 

Menururt Wilson   Bangun  (2012,   p.231)   menyatakan   bahwa,  kinerja   adalah   

hasil pekerjaan  yang   dicapai   karyawan   bedasarkan   persyaratan-persyaratan 

pekerjaan (job requirement). Suatu pekerjaan mempunyai persyaratan tertentu 

untuk   dapat   dilakukan   untuk   mencapai   tujuan   yang   disebut   juga   

sebagai standar   pekerjaan  (job   standard).   Hasil   pekerjaan   merupakan   hasil   

yang diperoleh seorang karyawan dalam mengerjakan pekerjaan sesuai 

persyaratan pekerjaan   atau   standar   kinerja.   Seorang   karyawan   dikatakan   

berhasil melaksakan pekerjaannya atau memiliki kinerja baik, apabila hasil kerja 

yang diperoleh lebih tinggi dari standar kinerja. Untuk mengetahui hal itu perlu 

dilakukan penilaian kinerja setiap karyawan dalam perusahaan. Gibson, 

Ivancevich dan Donnely dalam Arif Ramdhani (2011:22), mengemukakan adanya 

tiga kelompok variabel sebagai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja dan 

potensi individu dalam organisasi yaitu:  

1. Variabel individu,meliputi:  

1.1 kemampuan dan keterampilan (fisik),  

1.2 latar belakang (keluarga, tingkat sosial, dan pengalaman), dan  

1.3 demografis (umur, asal usul, jenis kelamin).  

2. Variabel organisasi, meliputi:  

2.1 sumberdaya,  

2.2 kepemimpinan,  

2.3 imbalan,  

2.4 struktur, dan.desain pekerjaan.  

3. Variabel psikologis meliputi:  

3.1 mental/intelektual,  

3.2 persepsi,  

3.3 sikap,  
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3.4 kepribadian,  

3.5 belajar,dan motivasi.  

 

Menurut A. Dale Timple dalam Mangkunegara (2014:15), faktor-faktor kinerja 

terdiri dari faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang 

dihubungkan dengan sifat-sifat seseorang, salah satunya disiplin kerja. Sedangkan 

faktor eksternal yaitu faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja seseorang yang 

berasal dari lingkungan, salah satunya kepemimpinan. Dengan demikian dapat 

disimpulkan faktor yang mempengaruhi pencapaian kinerja antara lain faktor 

individu dan faktor lingkungan kerja organisasi. Definisi tersebut menurut 

pendapat dari Ainsworth, (Smith dan Millership 2014: 12). Apabila hasil akhir 

tersebut sesuai dengan tujuan atau sesuai dengan beban-beban yang telah 

dikeluarkan maka kinerja dinilai telah mencapai titik bagus, begitu juga 

sebaliknya. 

 

Menurut (Auginis 2014: 13) kinerja adalah segala perilaku atau kegiatan yang 

telah dilakukan oleh karyawan dalam suatu perusahaan, bukan berdasarkan 

dengan apa yang telah mereka peroleh atau hasil dari kinerja karyawan tersebut. 

Hal ini tentu berbeda dengan pendapat dari Ainsworth, dkk. yang lebih 

menitikberatkan pada jumlah produk yang telah dihasilkan.Dalam kinerja dapat 

terdiri dari tiga bagian utama, yaitu kemampuan dan minat seseorang bekerja, 

kemampuan dan penerimaan atas penjabaran tugas dan peran dalam organisasi, 

dan terakhir besarnya tingkat motivasi dalam bekerja. Ketiga faktor tersebut 

saling berhubungan dan membentuk sinergi yang positif dengan kinerja 

seseorang. 

 

2.1.1  Karakteristik Kinerja 

Karakteristik orang yang mempunyai kinerja tinggi oleh (Mc. Clelland  

2012), yaitu : 

a.memiliki tanggung jawab pribadi yang tinggi 

b.berani mengambil resiko 
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c.memiliki tujuan yang realistis 

d.memiliki rencana kerja yang menyeluruh dan berjuang untuk 

merealisasi tujuannya 

e.memanfaatkan umpan balik (feed back) yang konkret dalam 

seluruh kegiatan kerja yang dilakukannya  

f.mencari kesempatan untukmerealisasikan rencana yang telah 

diprogramkan.Menurut pendapat (Raisa, 2009:13), yaitu : 

1.Kualitas kerja : ketaatan dalam prosedur, disiplin, dedikasi  

2.Kuantitas kerja : pencapaian target tepat waktu, produktif 

3.Kreatifitas kerja : penyelesaian masalah, efisien 

4.Pengetahuan kerja : mempunyai keahlian, kemampuan bekerja, 

kecakapan. 

 

2.1.2 Tujuan dan Manfaat Penilaian Kinerja  

Menurut Bangun (2012, p.232) Bagi suatu perusahaan penilaian kinerja 

memiliki berbagai manfaat antara lain :  

1.  Evaluasi antar individu dalam perusahaan. Penilaian kinerja dapat 

bertujuan untuk menilai kinerja setiap individu dan perusahaan. Tujuan 

ini dapat memberi manfaat dalam menentukan jumlah dan jenis Budaya 

Organisasi yang merupakan hak bagi setiap individu dalam perusahaan. 

2. Pengembangan diri setiap individu dalam perusahaan. Penilaian kinerja 

pada tujuan ini bermanfaat untuk pengembangan pegawai. Setiap 

individu dalma perusahaan dinilai kinerjanya, bagi pegawai yang 

memiliki kinerja rendah perlu dilakukan pengembangan baik melalui 

pendidikan maupun pelatihan. 

3. Pemeliharaan Sistem. Berbagai sistem yang ada dalma perusahaan, setiap 

subsistem yang ada saling berkaitan antara satu subsistem lainnya. Salah 

satu subsistem tidak berfungsi dengan baik akan mengganggu jalannya 

subsistem lainnya. 

4. Dokumentasi. Penilaian kinerja akan memberi manfaat sebagai dasar 

tindak lanjut dalam posisi pekerjaan pegawai di masa akan datang. 
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2.1.3 Kegunaan Penilaian Kinerja Karyawan 

Berdasarkan Said (2011: 168) menuturkan terdapat 10 kegunaan dari dilakukanya 

penilaian kinerja. Kesepuluh fungsi tersebut seperti yang disebutkan di bawah ini, 

yaitu: 

1) Sebagai alat untuk memperbaiki kinerja para karyawan. 

2) Sebagai instrumen dalam melakukan penyesuaian imbalan yang diberikan 

oleh   organisasi kepada para karyawanya. 

3) Membantu manajemen sumber daya manusia untuk mengambil keptusan 

dalam mutasi karyawan. 

4) Sebagai salah satu sumber informasi untuk perencanaan dan 

penyelenggaraan kegiatan pelatihan. 

5) Sebagai bahan untuk untuk membantu para karyawan melakukan 

perencanaan dan pengembangan karir. 

6) Sebagai alat untuk mengkaji kegiatan pengadaan tenaga kerja, terutama 

yang  diarahkan pada kemungkinan terjadinya kelemahan di dalamnya. 

7) Mempelajari, apakah terdapat ketidaktepatan dalam sistem informasi sumber 

daya manusia. 

8) Mempersiapkan organisasi dan seluruh komponenya menghadapi berbagai 

tantangan yang mungkin akan dihadapi di masa depan. 

9) Untuk melihat apakah terdapat kesalahan dalam rancang bangun pekerjaan. 

10)Sebagai bahan umpan balik bagi manajemen sumber daya manusia, bagi 

para atasan langsung, dan bagi parakaryawan itu sendiri. 

 

2.1.4 Indikator Kinerja Karyawan 

  Menurut (wilson Bangun, 2012:231) Ada beberapa indikator yang terdapat 

pada  kinerja karyawan, yaitu : 

1. Kualitas Hasil Kerja 

2. Kuantitas Hasil Kerja 

3. Kerjasama 

4. Kehadiran 

5. Ketepatan Waktu 
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6. Loyalitas 

 

2.2 Pengertian Gaya Kepemimpinan 

Veithzal Rivai (2013:3) mengemukakan bahwa Gaya Kepemimpinan adalah suatu 

perilaku dengan tujuan tertentu untuk mempengaruhi aktivitas para anggota 

kelompok untuk mencapai tujuan bersama yang dirancang untuk memberikan 

manfaat individu dan organisasi, sehingga dalam suatu organisasi kepemimpinan 

merupakan faktor yang sangat penting dalam menentukan pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan oleh organisasi. Sedangkan Rivai (2014:42) menyatakan gaya 

kepemimpinan adalah sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk 

memengaruhi bawahan agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan 

bahwa gaya kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan 

sering diterapkan oleh seorang pemimpin. Gaya kepemimpinan yang 

menunjukkan, secara langsung maupun tidak langsung, tentang keyakinan seorang 

pimpinan terhadap kemampuan bawahannya. Artinya gaya kepemimpinan adalah 

perilaku dan strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, keterampilan, sifat, 

sikap, yang sering diterapkan seorang pemimpin ketika ia mencoba memengaruhi 

kinerja bawahannya. Menurut Hasibuan (2016:170) menyatakan bahwa Gaya 

Kepemimpinan adalah cara seorang pemimpin mempengaruhi perilaku bawahan 

yang bertujuan untuk mendorong gairah kerja, kepuasan kerjadan produktivitas 

karyawan yang tinggi, agar dapat mencapai tujuan organisasi yang maksimal. 

 

2.2.1 Definisi Gaya Kepemimpinan Otoriter 

Gaya kepemimpinan otoriter dianggap sebagai gaya kepemimpinan yang 

mendasarkan segala sesuatu pada kekuasaan yang dimiliki oleh seorang pemimpin 

(Newstorm & Davis, 2012). Seorang pemimpin otoriter biasanya memiliki 

otoritas secara penuh dalam pengambilan keputusan dan bertanggung jawab untuk  

mengendalikan organisasi. Di sisi lain, Riberu (2013) menjelaskan bahwa gaya 

kepemimpinan otoriter dapat disebut juga dengan gaya kepemimpinan otokratik, 

dimana pemimpin sangat memaksa dan mendesak kekuasaannya kepada 

bawahannya. Bahkan, pemimpin yang otoriter menyakini bahwa nilai-nilai atau 
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kekuasaan yang diterapkan oleh seorang pemimpin bersifat mutlak. Selain itu, 

bawahan seringkali diperlakukan seolah-olah tidak boleh mempunyai pikiran dan 

kehendak sendiri. Gaya kepemimpinan otoriter ini dapat menyebabkan seorang 

pemimpin dapat mengatur segala sesuatu dari atas dan mendikte semua hal yang 

akan dikerjakan supaya sesuai dengan kehendaknya, sehingga pemimpin yang 

menerapkan gaya kepemimpinan ini dapat menjadi seorang diktator dan penguasa 

mutlak atau absolut (Riberu, 2011). 

 

2.2.2 Aspek Gaya Kepemimpinan Otoriter 

Pada awalnya, Suyanto (2011) menjelaskan bahwa terdapat beberapa 

klasifikasi dari gaya kepemimpinan yang dapat diterapkan oleh seorang pemimpin  

dalam organisasi, dimana klasifikasi dari gaya kepemimpinan tersebut terbagi 

dalam beberapa aspek, antara lain :  

1.Aspek Perilaku 

Dalam aspek ini, kepemimpinan terbagi menjadi dua, yaitu    

kepemimpinan yang bersifat positif dan kepemimpinan yang bersifat 

negatif. Kepemimpinan positif merupakan sebuah pandangan dimana 

seseorang pada hakekatnya mampu melakukan segala pekerjaan dengan 

baik, apabila seseorang diberi kesempatan dan dorongan dalam 

menjalankan pekerjaan yang dilakukan. Sedangkan, kepemimpinan 

negatif merupakan suatu pandangan yang menyatakan bahwa dalam 

melakukan suatu pekerjaan, seseorang harus dipaksa untuk bekerja 

dengan cara menciptakan rasa takut dan sering memberikan hukuman 

atau sanksi apabila seseorang tidak dapat menjalankan pekerjaannya 

dengan baik (Suyanto, 2011). Hal ini didukung dengan pernyataan Farh 

dan Cheng yang mengatakan bahwa pemimpin dengan gaya 

kepemimpinan otoriter cenderung menggunakan perilaku yang diktatik, 

dimana pemimpin cenderung menuntut bawahannya untuk memiliki 

prestasi dalam setiap pekerjaan yang mereka lakukan itu, pemimpin 

yang otoriter memiliki kemampuan untuk memanipulasi pesan yang 

disampaikan oleh orang lain (Farh & Cheng dalam Chu, 2014) 
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2.Aspek Kekuasaan dan Wewenang 

Pada aspek kekuasaan dan wewenang, pemimpin dapat menentukan 

semua tujuan yang ingin dicapai dan menentukan semua keputusan yang 

akan diambil. Kemudian dalam aspek ini, pemimpin biasanya akan 

memotivasi kinerja karyawan melalui reward atau punishment. Di sisi 

lain, Farh dan Cheng (2014) menjelaskan bahwa dalam aspek kekuasaan 

seorang pemimpin hanya terlibat dalam komunikasi top-down, dimana 

dalam komunikasi ini pemimpin berhak menentukan dan memegang 

peranan dalam sebuah kelompok. Selain itu, pemimpin yang otoriter 

memiliki kecermatan dalam memantau bawahannya.Pemimpin otoriter 

juga cenderung meremehkan kompetensi bawahan dengan tidak 

memberikan kesempatan kepada bawahannya untuk mengungkapkan 

pendapat mereka dan mengabaikan saran yang diberikan oleh 

bawahannya (Farh & Cheng, 2014) 

 

2.2.3  Indikator Gaya Kepemimpinan Otoriter
 

Hasibuan (2016:171) mngemukakan 3 dimensi gaya kepemimpinan otoriter 

yaitu : 

1. Wewenang mutlak terpusat pada pemimpin 

2. Keputusan selalu dibuat oleh pemimpin. 

3. Tidak ada kesempatan bagi bawahan untuk memberikan saran. 

 

2.3 Pengertian Budaya Organisasi 

 

Menurut Irham Fahmi (2013:50), Budaya organisasi adalah Suatu kebiasaan yang 

telah berlangsung lama dan dipakai serta diterapkan dalam kehidupan aktivitas 

kerja sebagai salah satu pendorong untuk meningkatkan kualitas kerja para 

karyawan dan manajer perusahaan. Sembiring, (2012:64-66) tentang fungsi 

budaya organisasi: Fungsi Budaya organisasi menurut Robbins. menetapkan tapal 

batas, budaya memberikan rasa identitas, budaya mempermudah komitmen, dan 

budaya organisasi berfungsi sebagai mekanisme pembuat makna dan mekanisme 
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pengendali yang memandu dan membentuk sikap dan perilaku para anggota 

organisasi. 

 

Berdasarkan Zainal et al., (2014: 169) menyebutkan bahwa organisasi adalah 

wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang sebelumnya 

tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri”, dengan kata lain 

organisasi adalah ruangdimana beberapa individu membuat hubungan yang 

berisikan tujuan untuk mencapai harapan yang telah disepakati bersama. Menurut 

Moeljono (dalam Lina, 2014: 83), budaya organisasi adalah nilai-nilai organisasi 

yang telah dipelajari dan nilai-nilai tersebut diyakini oleh semua anggota 

organisasi, diterapkan dan juga dikembangkan secara berkesinambungan, sebagai 

alat penghubung dan juga mempererat anggota, dan juga dapat digunakan sebagai 

nilai acuan dalam sebuah organisasi. 

 

Definisi lain dari budaya organisasi juga disampaikan oleh Luthans (dalam 

Srikaningsih dan Setyadi, 2015: 211). Menurutnya budaya organisasi adalah salah 

satu karakter penting yang berisikan tentang peratura-peraturan dan etika dalam 

kebiasaan tiap organisasi, norma-norma, filosofi, dan juga iklim dari organisasi.  

 

2.3.1 Fungsi Budaya Organisasi 

Menurut (Rivai, 2015: 75), budaya organisasi dapat menunjukkan suatu nilai yang 

berperan penting dalam organisasi. Beberapa fungsi budaya organisasi 

diantaranya yaitu: 

1) Penetapan tapal batas 

Budaya organisasi adalah salah satu unsur yang dapat menjadi 

pembeda antara satu individu dengan individu yang lain. Dengan 

budaya organisasi akan terlihat jelas bahwa tiap individu mempunyai 

karakteristik yang berbeda-beda yang hal tersebut dapat dipelajari. 

2) Identitas keanggotaan  

Budaya organisasi juga bisa menjadi salah satu penunjuk bahwa 

individu merupakan seoranganggota organisasi tertentu. Hal ini bisa 
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dilakukan dengan melihat kesamaan dari budaya antar anggota 

organisasi. 

3) Peningkat komitmen 

Budaya organisasi mampu untuk mempermudah timbulnya komitmen 

dalam anggota organisasi dan juga dalam kepentingan individu. 

4) Kemantapan sosial 

Seseorang anggota yang mempunyai budaya organisasi yang positif 

akan mempunyai nilai yang lebih tinggi dalam bersosial di masyarakat. 

5) Pembentuk nilai organisasi 

Budaya organisasi berfungsi untuk membentuk makna dalam kegiatan 

berorganisasi. Selain itu juga mampu untuk mengendalikan anggota 

organisasi serta sikap dan perilaku tiap anggota juga bisa terbentuk 

dengan adanya budaya organisasi 

 

2.3.2 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Budaya Organisasi 

Menurut (Robert P. Vecchio, 2010: 65) terdapat beberapa faktor yang akan 

mempengaruhi jalanya budaya organisasi. Faktor 

-faktor tersebut diantaranya yaitu: 

 1) Keyakinan dan nilai-nilai pendiri organisasi. Selama kedudukan,  

keyakinan, dan nilai-nilai dapat ditanamkan dalam kebijakan, 

program, dan pernyataan informal maka hal tersebut dapat 

memperkuat keberadaan organisasi. 

  2) Norma sosial organisasi. Dalam suatu organisasi, budaya yang berlaku 

di lingkungan sekitar organisasi juga dapat mempengaruhi budaya 

organisasi yang berjalan. Budaya organisasi cenderung mengikuti 

norma-norma yang berlaku di masyarakat sekitar. 

3) Adaptasi eksternal dan kesiapan dalam kelangsungan hidup organisasi  

adalah salah satu faktor yang harus dihadapi oleh anggota organisasi. 

             4) Masalah integrasi internal. Masalah-masalah yang terjadi juga akan      

membentuk sebuah budaya organisasi dalam suatu kelompok. 
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2.4  Penelitian Terdahulu 

No Judul Penelitian Peneliti Hasil Perbedaan 

1 The impact of 

organizational culture and 

leadership performance 

on PR professionals’ job 

satisfaction: Testing the 

joint mediating 

effects of engagement and 

trust 

 

Juan Meng, 

dkk (2019) 

 

Adanya Hubungan yang 

positip antara Pengaruh 

Budaya Organisasi  dan 

Kinerja Kepemimpinan 

Terhadap Kepuasan Kerja 

Ada perbedaan antara 

variabel Kinerja 

Kepemimpinan dan 

Kepuasan Kerja 

2 The Effects of Leadership 

Styles and Organizational 

Culture 

over Firm Performance: 

Multi-National Companies 

in 

istanbul 

Cemal 

Zehir, dkk 

(2016) 

Adanya Hubungan yang 

positip antara Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan dan 

Budaya Organisasi  

Terhadap Kinerja 

Perusahaan pada Multi-

National Companies in 

istanbul 

Tidak ada perbedaan 

variabel 

3 Pengaruh Budaya 

Organisasi dan Gaya 

Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. 

Lautan Teduh di Kota 

Metro 

Suwarto 

(2019) 

Adanya Hubungan yang 

positip antara Pengaruh 

Budaya Organisasi  dan 

Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. Lautan 

Teduh di Kota Metro 

Tidak ada perbedaan 

variabel 

4 Pengaruh Budaya 

Organisasi dan Gaya 

Kepemimpinan terhadap 

Kinerja Karyawan 

PT. NEURONWORKS 

INDONESIA BANDUNG 

 

Johar 

Maknur, 

dkk (2018) 

Adanya Hubungan yang 

positip antara Pengaruh 

Budaya Organisasi  dan 

Gaya Kepemimpinan 

Terhadap Kinerja 

Karyawan pada PT. 

NEURONWORKS 

INDONESIA BANDUNG 

Tidak ada perbedaan 

variabel 

5. Pengaruh Gaya 

Kepemimpinan dan Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja 

Pegawai pada 

UPTD BALTEKKOMDIK 

DINAS PENDIDIKAN 

PROVINSI SUMATERA 

BARAT 

 

Riko 

Junaidi, 

dkk (2018) 

Adanya Hubungan yang 

positip antara Pengaruh 

Gaya Kepemimpinan dan 

Budaya Organisasi  

Terhadap Kinerja Pegawai 

pada UPTD 

BALTEKKOMDIK 

DINAS PENDIDIKAN 

PROVINSI SUMATERA 

BARAT 

Tidak ada perbedaan 

variabel 

Sumber: Data diolah, 2020 
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2.5 Kerangka Pikir 

            

 

 

       

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.6.   Hipotesis 

 

 

 

 

 

Umpan 

Balik 

Variabel  
Identifikasi Masalah : 

  

1. Karyawan masih 

banyak melanggar 

Budaya Organisasi 

yang ada seperti Malu 

datang terlambat, 

mengadakan briefing 

setiap pagi. 

2.Pemimpin yang 

masih belum 

maksimal dalam 

mengontrol karyawan 

yang mengakibatkan 

menurunnya kinerja 

karyawan dilihat dari 

tabel penilaian 

kinerja. 

 3. Gaya kepemimpinan  

yang tidak bisa 

mempengaruhi 

karyawannya, yang 

disebut gaya 

kepemimpinan 

otoriter. 

 

Budaya Organisasi 

(X
1
) 

Gaya Kepemimpinan 

Otoriter (X
2
) 

Kinerja 

Karyawan(Y)  

Perumusan Masalah 

 

1. Apakah Budaya Organisasi 

berpengaruh terhadap  

Kinerja Karyawan pada  

PT. Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya? 

2. Apakah Gaya 

Kepemimpinan terhadap   

Kinerja Karyawan pada 

PT. Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya? 

3. Apakah  Budaya 

Organisasi, dan Gaya 

Kepemimpinan 

berpengaruh terhadap  

Kinerja Karyawan pada 

PT. Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya? 
  

Analisis Data : 
- Regresi linier berganda 
- Uji Hipotesis 

  Uji t dan Uji F 
  

Hipotesis 

 

1.  Budaya Organisasi berpengaruh terhadap 

Kinerja Karyawan pada PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya. 

2. Gaya  Kepemimpinan Otoriter  berpengaruh 

terhadap  Kinerja Karyawan pada  PT. 

Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 

3. Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan 

Otoriter secaraa bersama-sama berpengaruh 

positif terhadap  Kinerja Karyawan pada PT. 

Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 
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2.6 Hipotesis 

 

Menurut Amirullah (2015), hipotesis memuat pernyataan singkat yang 

disimpulkan dari landasan teori, tinjauan pustaka dan tujuan penelitian serta 

merupakan jawaban sementara terhadap masalah yang dihadapi. Oleh karna 

itu hipotesis merupakan pernyataan yang masi harus dibuktikan 

kebenarannya secara empiris. Penelitian yang merumuskan hipotesis adalah 

penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. Sesuai dengan 

variabel–variabel yang akan diteliti maka hipotesis yang akan diajukan 

dalan penelitian ini adalah : 

 

2.6.1 Pengaruh Budaya Organisasi Pada Kinerja karyawan. 

Budaya Organisasi mempunyai pengaruh signifikan sehingga dengan 

adanya Budaya Organisasi setiap karyawan bisa lebih patuh terhadap 

peraturan , untuk itulah diperlukan keselarasan dalam bekerja. Dalam 

bukunya Zainal, dkk. (2014: 169) menyebutkan bahwa organisasi adalah 

wadah yang memungkinkan masyarakat dapat meraih hasil yang 

sebelumnya tidak dapat dicapai oleh individu secara sendiri-sendiri”, 

dengan kata lain organisasi adalah ruangdimana beberapa individu 

membuat hubungan yang berisikan tujuan untuk mencapai harapan yang 

telah disepakati bersama. Budaya Organisasi adalah segala sesuatu dimana 

para karyawan melakukan tugasnya demi melangsungkan pekerjaan dalam 

perusahaan. Oleh karena itu perlu di uji apakah Budaya Organisasi 

memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan merumuskan 

hipotesis sebagai berikut:  

 

H1: Budaya Organisasi Berpegaruh terhadap Kinerja karyawan PT. 

Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya 
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2.6.2 Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter Terhadap Kinerja 

Karyawan 

 

Menurut Rivai (2014:42) menyatakan gaya kepemimpinan adalah 

sekumpulan ciri yang digunakan pimpinan untuk memengaruhi bawahan 

agar sasaran organisasi tercapai atau dapat pula dikatakan bahwa gaya 

kepemimpinan adalah pola perilaku dan strategi yang disukai dan sering 

diterapkan oleh seorang pemimpin. Oleh karena itu perlu perlu di uji apakah 

Kepemimpinan memberikan pengaruh terhadap kinerja karyawan, dengan 

merumuskan hipotesis sebagai berikut:  

 

H1: Gaya Kepemimpinan Otoriter Memengaruhi Terhadap Kinerja 

Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 

 

2.6.3 Pengaruh Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Otoriter 

pada Kinerja karyawan 

 

Hubungan antara Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan terhadap 

kinerja telah banyak dilakukan, beberpa peneliti yaitu begitu juga bila 

pemimpin dibahas menggunakan kacamata ideologi kapitalis akan sangat 

berbeda dengan sosialisasi. Cahyadi (2019) Kepemimpinan, istilah 

kepemimpinan sangat erat kaitannya dengan manajemen, sehingga dua 

istilah ini sering disalah persepsikan.manajemen menangani banyak 

kegiatan dalam organisasi. Oleh karena itu perlu perlu di uji apakah Budaya 

Organisasi dan Gaya Kepemimpinan memberikan pengaruh terhadap kinerja 

karyawan, dengan merumuskan hipotesis sebagai berikut :  

 

H3 : Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Otoriter pada 

Kinerja karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

 

Menurut Sugiyono (2016:2) Penelitian merupakan suatu proses yang berawal dari 

kemauan atau minat untuk mengetahui permasalahan tertentu dan memberi 

jawabannya yang selanjutnya berkembang menjadi gagasan, teori, dan 

konseptualisme. menyatakan bahwa, “Metode penelitian pada dasarnya 

merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Jenis penelitian adalah suatu proses pengumpulan dan analisis data yang 

dilakukan secara sistematis dan logis untuk mencapai tujuan tertentu. Jenis 

penelitian pada skripsi ini adalah penelitian kuantitatif. Metode asosiatif 

merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat 

antara satu variabel independen (bebas) yaitu Budaya Organisasi (X1) dan Gaya 

Kepemimpinan (X2) dengan variabel dependen terikat yaitu Kinerja Karyawan 

(Y). 

 

3.2 Sumber data 

 

3.2.1 Data Primer  

Data atau informasi diperoleh melalui pertanyaan tertulis dengen menggunakan 

kuesioner atau lisan dengan menggunakan metode wawancara. Dalam Penelitian 

ini data yang digunakan adalah data dari hasil jawaban kuesioner yang dibagikan 

kepada Karyawan di perusahaan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya sebanyak 

60 karyawan. Adapun jenis data primer yang digunakan oleh peneliti adalah data 

tentang kinerja karyawan perusahaan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya 2019. 

 

3.3 Metode Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini akan digunakan dalam pengumpulan data yaitu dengan 

pendekatan kuantitatif : 
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3.3.1 Kuesioner 

 

Kuesioner yaitu dengan pengumpulan data dengan cara memberikan pertanyaan 

tertulis kepada responden untuk di jawab pada perusahaan PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya. Skala pengukuran penelitian ini merupakan teknik 

pegumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan 

atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawab. Penelitian ini kuesioner 

terhadap variabel terikat dan variabel bebas dibuat berdasarkan skala likert untuk 

mengukur tingkat persetujuan atau ketidaksetujuan responden terhadap 

serangkaian pernyataan. 

Tabel 3.1 

Tabel Skala Likert 

No Skala Likert Skor 

1 

2 

3 

4 

5 

Sangat Setuju (SS) 

Setuju (S) 

Netral (N) 

Tidak Setuju (S) 

Sangat Tidak Setuju (STS) 

5 

4 

3 

2 

1 

Sumber: Sugiyono, 2013 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

 

3.4.1Populasi 

 

Menurut Sugiyono (2013:117) populasi adalah generalisasi yang terdiri atas 

objek/subjek yang mempunyai kulitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.. Berdasarkan 

pengertian tersebut maka populasi dalam penelitian ini adalah 60 karyawan yang 

diperoleh berdasarkan wawancara yang dilakukan di perusahaan perusahaan PT. 

Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 
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Tabel 3.2 

Jabatan Karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya 2019 

No Jabatan Jumlah Karyawan 

1 Direktur 1 

2 Manajer Keuangan 1 

3 Manajer Pemasaran 1 

4 Manajer SDM 1 

5 Kepala Bagian Oprasional 1 

6 Kepala Gudang 1 

7 Kepala Kendaraan 1 

8 Penanggung Jawab Lapangan 4 

9 Logistic 5 

10 Operator Alat 3 

12 SPV 2 

13 Staff 13 

14 Marketing 9 

15 Admin 2 

16 Bidang IT 2 

18 Supir 5 

19 Security 4 

20 Office Boy 4 

Jumlah 60 

Sumber Data : PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya 2019 

 

 

3.4.2 Sampel 

 

Menurut Sugiyono (2018, p.81) Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.Sampel dilakukan jika populasi besar dan 

peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi. Misalnya 

karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan 

sampel yang diambil dari populasi. Untuk itu sampel yang diambil dari populasi 

harus betul-betul representatif (mewakili). Di Perusahaan perusahaan PT. 

Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. peneliti menggunakan teknik sampling jenuh 

dimana semua anggota populasi dijadikan sampel yaitu 60 Karyawan. 

 



30 

 

 
 

 

3.5 Variabel Penelitian 

1. Variabel Independen 

Variabel (X) atau Independen (bebas) adalah variabel yang 

mempengaruhi. Dalam hal ini yang menjadi variabel bebas adalah Budaya 

Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2).  

 

2. Variabel Dependen 

Variabel (Y) dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi atau 

yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Dalam hal ini yang 

mejadi variabel terikat adalah Kinerja (Y). 
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3.6 Definisi Operasional Variabel 

 

Definisi operasional variabel menajbarkan suatu konstruk yang dapat dinilai 

menajdi suatu konsep (variabel) menurut Amirullah (2015, p.181). 

 

Tabel 3.3 Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Konsep 
Definisi 

Operasional 
Indikator Skala 

Budaya 

Organisasi 

(X1) 

Menurut Irham Fahmi (2013:50), 

Budaya organisasi adalah Suatu 

kebiasaan yang telah berlangsung 

lama dan dipakai serta diterapkan 

dalam kehidupan aktivitas kerja 

sebagai salah satu pendorong untuk 

meningkatkan kualitas kerja para 

karyawan dan manajer perusahaan.  

 

Budaya Organisasi 

dalam penelitian ini 

merupakan tindakan 

yang harus dilakukan 

dan dijalankan oleh 

para karyawan sesuai 

dengan ketetapan 

perusahaan  

a. Keyakinan dan 

nilai-nilai pendiri 

organisasi 

Keagresifan 

b. Norma sosial 

organisasi 

Performa 

c. Adaptasi 

eksternal dan 

kesiapan 

d. Masalah integrasi 

internal 

Interval 

Gaya 

Kepemimpin

an Otoriter  

(X2) 

Veithzal Rivai (2013:3) 

mengemukakan bahwa 

Kepemimpinan adalah suatu perilaku 

dengan tujuan tertentu untuk 

mempengaruhi aktivitas para anggota 

kelompok untuk mencapai tujuan 

bersama yang dirancang untuk 

memberikan manfaat individu dan 

organisasi, sehingga dalam suatu 

organisasi kepemimpinan merupakan 

faktor yang sangat penting dalam 

menentukan pencapaian tujuan yang 

telah ditetapkan oleh organisasi. 

Gaya Kepemimpinan 

dalam penelitian ini 

kemampuan 

seseorang untuk 

mempengaruhi orang 

lain sehingga orang 

lain mau melakukan 

kehendak pimpinan. 

PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur 

Jaya 

a. Wewenang  

mutlak terpusat pada 

pemimpin 

b.Keputusan selalu 

dibuat oleh 

pemimpin. 

c.Tidak ada 

kesempatan bagi 

bawahan untuk 

memberikan saran. 

 

Interval 

Kinerja (Y) 

Menururt Wilson   Bangun  (2012,   

p.231)   menyatakan   bahwa,  kinerja   

adalah   hasil pekerjaan  yang   

dicapai   karyawan   bedasarkan   

persyaratan-persyaratan pekerjaan 

(job requirement). 

Kinerja dalam 

penelitian ini 

merupakan hasil 

kerja yang diperoleh 

selama karyawan 

bekerja  yang 

nantinya 

dibandingkan dengan 

hasil kerja 

sebelumnya  

a.Kualitas Hasil   

Kerja 

b.Kuantitas Hasil 

Kerja 

c.Kerjasama 

d.Kehadiran 

e. Ketepatan    

Waktu 

f.Loyalitas 

 

Interval 

Sumber: Data diolah, 2020 
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3.7  Uji Instrumen 

 

3.7.1   Uji Validitas 

 

Sugiyono (2016) mengatakan bahwa uji validitas data digunakan untuk mengukur 

sah tidaknya suatu kuesionair, dan suatu kuesionair dikatakan valid jika terdapat 

kesamaan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya terjadi 

pada objek yang diteliti. Instrumen yang valid berarti alat ukur yang digunakan 

untuk mendapatkan data tersebut valid. Tinggi rendahnya validitas instrumen 

menggambarkan sejauh mana data yang terkumpulkan tidak menyimpang dari 

gambaran tentang variabel yang dimaksud. Hal ini membuat peneliti menguji 

validitas dengan kuisioner (angket) yang langsung diberikan kepada 60 karyawan 

Perusahaan perusahaan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. Untuk mengukur 

tingkat Metode uji kevalidan yang digunakan adalah  korelasi korelasi product 

moment. Untuk mengetahui validitas kuisioner dalam penelitian ini menggunakan 

rumus Product Moment sebagai berikut : 

Dimana: 

rXY  = Korelasi antara variabel X dan Y 

n  = Jumlah responden 

X  = Jumlah skor item 

Y  = Jumlah skor total seluruh item 

 

Prosedur pengujian :  

1. Bila r hitung> r tabel  maka instrumen valid 

Bila r hitung< r tabel  maka instrumen tidak valid 

2. Bila Sig<Alpha (0,05) maka instrumen valid  

Bila Sig>Alpha(0,05)maka instrumen tidak valid  

3. Pengujian validitas instrumen dilakukan melalui program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri 21.0).  

4. Penjelasan dan kesimpulan dari butir 1 dan 2 dengan 

membandingkan antara r hitung dengan r tabel dan probabilitas (sig) 
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dengan r tabel maka akan disimpulkan instrumen tersebut dinyatakan 

valid atau sebaliknya. 

 

3.7.2 Uji Reliabilitas 

 

Menurut Sugiyono (2016), menyatakan bahwa instrumen dikatakan reliabel 

adalah instrumen apabila digunakan beberapa kali untuk mengukur obyek yang 

sama maka akan menghasilkan data yang sama. Untuk mengetahui reliabilitas dan 

validitas data (skor) yang diperoleh dari tiap-tiap item dalam studi ini, maka 

dilakukan uji pendahuluan yang terhadap kuesioner kepada para responden, 

kemudian skor data yang diperoleh diuji reliabilitas dan validitasnya. Untuk 

mengetahui kemantapan atau ketepatan alat, dilakukan uji reliabilitas dengan cara 

menggunakan rumus Alpha Cronbach yaitu : 

Dimana :  

r11         = Realibilitas instrumen 

k      = Banyaknya soal 

2i     = Jumlah skor varians item 

2i      = Varians total 

 

Pengujian reliabilitas melalui satu tahap yang diuji pada 60 responden. Kriteria 

ujji dengan mengonsultasikan nilai Alpha Cronbach 

 

Tabel 3.4 Interprestasi Nilai r Alpha Indeks Kolerasi 

  Interprestasi 

0,800 – 1,000 Tinggi 

0,600 – 0,800 Cukup 

0,400 – 0,600 Agak Rendah 

0,200 – 0,400 Rendah 

0,000 – 0,200 Sangat Rendah 

   Sumber : Sugiyono (2012) 
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3.8 Metode Analisis Data 

 

Menurut Sugiyono (2014 p.227) menyatakan bahwa metode analisis data adalah 

proses pengelompokan berdasarkan variabel dan responden, mentabulasi data 

berdasarkan variabel dan seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang 

diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan. 

 

3.8.1 Regresi Linier Berganda 

 

Penelitian ini digunakan analisis regresi berganda yang diolah dengan SPSS 21.0. 

Di dalam penelitian ini menggunakan lebih dari satu variabel sebagai indikatornya 

yaitu Budaya Organisasi (X1), Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2), dan Kinerja 

karyawan (Y) yang mempengaruhi variabel lainnya. Persamaan umum regresi 

linier berganda yang digunakan adalah sebagai berikut: 

 

Y = a + b1 X1 + b2 X2  et 

Keterangan : 

Y = Kinerja karyawan 

X1  = Budaya Organisasi 

X2 = Gaya Kepemimpinan Otoriter 

a  = konstanta 

et  = eror term 

b1, b2 = Koefesien regresi 
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3.9      Uji Analisis Data  

 

3.9.1 Uji Normalitas  

 

Pengujian normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidak suatu 

distribusi data. Hal ini penting diketahui berkaitan dengan ketepatan pemilihan uji 

statistik yang akan digunakan. Karena uji statistik parametrik mensyaratkan data 

harus terdistribusi normal. Apabila distribusi data tidak normal maka disarankan 

untuk menggunakan uji statistik non parametrik, bukan uji statistik parametrik. 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan beberapa cara antara lain dengan 

menafsirkan grafik ogive, koefisien tingkat kemencengan, uji Liliefors, uji Chi-

kuadrat, atau lainnya. Penentuan normal atau tidaknya suatu distribusi data 

dengan grafik ogive hanya dilakukan dengan menafsirkan grafik, yaitu: 

a. Apabila grafik ogive lurus atau hampir lurus, maka distribusi 

data ditafsirkan berdistribusi normal. 

b. Sedangkan kalau tidak lurus ditafsirkan tidak berdistribusi 

normal. 

Penentuan normal atau tidaknya suatu distribusi data dengan koefisien 

kemencengan dilakukan dengan menghitung koefisien skewness atau tingkat 

kemencengan, yaitu: 

a. Apabila -2 < tingkat kemencengan < 2, data ditafsirkan 

berdistribusi normal. 

b. Sedangkan harga tingkat kemencengan lainnya, data ditafsirkan 

berdistribusikan tidak normal. 

 

3.9.2 Uji Linearitas  

 

Uji Linearitas menurut Sugiyono (2018) Uji Liniearitas digunakan untuk 

mengetahui bentuk antara variabel bebas dan variabel tergantung. Uji Liniearitas 

dilakukan terhadap variabel quality work of life dengan variabel keterlibatan kerja. 

Untuk Mengetahui kedua variabel linier atau tidak, maka digunakan uji liniearitas 
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dengan uji F. Kaidahnya dengan melihat p pada tabel liniearitas, dimana jika p. 

0,05 untuk linierity dan jika p > 0,05 untuk deviation for linearity maka dikatakan 

kedua variabel memiliki hubungan yang linear. Pada uji linearitas ini penulis 

menggunakan SPSS (Statistical Program and Service seri 22). 

 

Rumusan Hipotesis : 

1. Ho : Model regresi berbentuk linear. 

Ha : Model regresi tidak berbentuk linear. 

2. Jika probabilitas (Sig) < 0,05 (alpha) maka Ho diterima. 

Jika probabilitas (Sig) > 0,05 (alpha) maka Ho ditolak. 

3. Penjelasan dan kesimpulan, dengan membandingkan nilai probabilitas 

(Sig) > 0,05  atau sebaliknya maka variabel X liniear atau tidak linear. 

 

3.9.3 Uji Multikolinieritas 

 

Menurut Sugiyono (2018) Uji Multikolinieritas digunakan untuk mengetahui 

apakah terdapat korelasi atau hubungan yang kuat antar sesama variabel 

independen. Salah satu cara untuk mengetahui apakah terdapat multikolinier 

dengan menggunakan model regresi. Analisis uji multikolinieritas dapat dilakukan 

dengan membandingkan antara koefisien determinasi simultan dengan koefisien 

determinasi antar variabel. Selain cara tersebut gejala multikolinieritas dapat 

diketahui dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflution Factor). Jika nilai 

VIF > 10 maka ada gejala multikolinieritas, sedangkan unsur (1-R2) disebut 

Collinierity Tolerance. Artinya jika nilai Collinierity Tolerance dibawah 0,1 maka 

ada gejala multikolinieritas. Pada uji multikolinieritas ini penulis menggunakan 

SPSS (Statistical Program and Service seri 22). 

Prosedur Pengujian : 

1. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 

2. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 
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3. Penjelasan kesimpulan, dengan membandingkan nilai probabilitas (Sig) 

> 0,1 atau sebaliknya maka variabel X multikolinieritas atau tidak 

multikolinieritas. 

 

3.10 Pengujian Hipotesis 

 

3.10.1 Uji t : 

1. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

Ho  = Budaya Organisasi  (X1) tidak berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan  (Y) perusahaan perusahaan PT. Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya. 

Ha  = Budaya Organisasi (X1) berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) perusahaan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan : 

Jika nilai t hitung > t tabel 
maka Ho ditolak; 

Jika nilai t hitung < t tabel 
maka Ho diterima. 

 

Kriteria pengabilan keputusan : 

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak; 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2) Terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

 Ho = Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2) tidak berpengaruh terhadap 

Kinerja karyawan  (Y) perusahaan perusahaan PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya. 

Ha = Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2) berpengaruh terhadap Kinerja 

karyawan (Y)  perusahaan perusahaan PT. Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya. 
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Kriteria pengujian dilakukan dengan : 

Jika nilai t hitung > t tabel 
maka Ho ditolak; 

Jika nilai t hitung < t tabel 
maka Ho diterima. 

 

Kriteria pengabilan keputusan : 

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak; 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima 

 

3.10.2 Uji F 

 

1. Pengaruh  Budaya Organisasi  (X1) dan Gaya Kepemimpinan 

Otoriter  (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y) 

 Ho =  Budaya Organisasi  (X1)  dan  Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2)  

tidak  berpengaruh terhadap Kinerja karyawan(Y) perusahaan 

perusahaan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 

 Ha =  Kompensasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Otoriter  (X2) 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan (Y) perusahaan perusahaan 

PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 

 

Kriteria pengujian dilakukan dengan cara:  

1. Membandingkan hasil perhitungan F dengan kriteria sebagai berikut:  

Jika nilai Fhitung > Ftabel 
maka Ho ditolak dan Ha diterima dan jika nilai 

Fhitung < Ftabel 
maka Ho diterimadan Ho ditolak 

2. Menentukan nilai titik kritis untuk Ftabel pada db1=k-1 dan db2 = n-1 

3. Menentukan dan membandingkan nilai probabilitas (sig) dengan nilai α 

(0,05) dengan kriteria sebagai berikut:  

Jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak; 

Jika nilai sig > 0,05 maka Ho diterima  

4. Menentukan kesimpulan dari hasil uji hipotesis. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Data 

 

Deskripsi data yang merupakan gambaran yang akan digunakan untuk proses 

selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan 

atau menggambarkan kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian ini 

dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis kelamin usia dan jabatan. 

 

4.1.1  Deskripsi Karakteristik Responden 

 

Penelitian ini untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini, 

telah dilakukan penelitian terhadap seluruh karyawan PT. Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya yang berjumlah 60 orang. 

 

4.1.1.1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 36 60% 

Perempuan 24 40% 

Jumlah 60 100% 

Sumber : Data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.1 diatas dapat diketahui bahwa yang paling dominan berkerja 

di PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya adalah responden dengan jenis kelamin 

laki-laki yaitu sebanyak 36 orang atau 60%.  
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4.1.1.2 Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Pendidikan 

Pendidikan Jumlah Persentase 

S1 31 52% 

D3 16 26% 

SMA 13 22% 

Jumlah 60 100% 

Sumber : Data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.2 diatas dapat diketahui bahwa di PT. Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya yang lebih dominan adalah pendidikan S1 dengan jumlah responden 

sebanyak 31 orang atau 52%. 

 

4.1.1.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

  

Tabel 4.3 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

20-30 tahun 34 orang 57% 

31-40 tahun  18 orang 30% 

41-50 tahun  8 orang  13% 

Jumlah 60 orang 100% 

          Sumber : Data diolah, 2020 

 

Berdasarkan hasil tabel 4.3 dapat disimpulkan bahwa yang paling dominan 

karyawan yang berkerja di PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya yaitu berusia 

20-30 tahun dengan jumlah 34 orang atau 57%.  
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4.1.2  Deskripsi Jawaban Responden 

 

Hasil jawaban tentang variabel Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan 

Otoriter dan Kinerja Karyawan yang disebarkan kepada 60 responden adalah 

sebagai berikut : 

Tabel 4.4 Hasil Jawaban Responden Variabel Budaya Organisasi  (X1) 

No. Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) 
STS 

(1) 

F % F % F % F % F % 

1 

Saya berusaha 

menyelesaikan tugas 

dengan tepat waktu. 

11 18 25 42 22 37 2 3 0 0 

2 
Menyelesaikan masalah 

bersama-sama 
10 17 26 43 21 35 3 5 0 0 

3 

Selalu dihargai setiap 

mengemukakan 

pendapat 

17 28 23 38 18 30 2 3 0 0 

4 

Menghargai kebebasan 

setiap individu dalam 

mengemukakan ide  

12 20 24 40 22 37 2 3 0 0 

5 

Memberikan toleransi 

kepada anggota/pegawai 

untuk berani mengambil 

resiko  

8 13 28 47 21 35 2 3 1 2 

6 

Memberikan toleransi 

kepada anggota/pegawai 

untuk berani 

menjalankan tugas dan 

wewenangnya  

13 22 19 32 22 37 4 7 2 3 

7 

Menjelaskan mengenai 

tujuan organisasi 

kepada anggota/pegawai  
13 22 21 35 23 38 3 5 0 0 

8 

Mendorong unit-unit 

organisasi untuk bekerja 

dengan cara yang 

terkoordinasi  

13 22 20 33 20 33 7 12 0 0 

9 

Manajer dapat 

memberikan 

komunikasi yang jelas 

terhadap karyawan  

10 17 19 32 28 47 3 5 0 0 

10 

Peraturan digunakan 

sebagai alat kontrol 

yang berlaku  

15 25 21 35 18 30 5 8 1 2 

Sumber : Data diolah pada tahun 2020 
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Berdasarkan tabel 4.4 jawaban responden diatas pernyataan yang  terbesar pada 

jawaban sangat setuju terdapat pada pernyataan 3 yaitu sebanyak 17 orang atau 

28%. Jawaban setuju pada tabel di atas yang terbesar terdapat pada pernyataan 5 

yaitu  dengan jumlah 28 responden atau 47%. Jawaban cukup setuju pada tabel 

diatas yang terbesar terdapat pada pernyataan 9 yaitu dengan jumlah 28 responden 

atau 47%. Jawaban tidak setuju pada tabel diatas yang terbesar terdapat pada 

pernyataan 8 yaitu dengan jumlah 7 responden atau 12%. Jawaban sangat tidak 

setuju terdapat pada pernyataan 6 yaitu sebesar 2 responden atau 3%.  

 

Tabel 4.5 Hasil Jawaban Responden Variabel Gaya Kepemimpinan 

Otoriter (X2) 

No. Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) 
STS 

(1) 

F % F % F % F % F % 

1 

Atasan saya bermurah hati 

pada bawahan 6 10 20 33 24 40 7 12 3 5 

2 

Atasan saya mudah untuk 

memahami bawahan. 2 3 16 27 33 55 8 13 1 2 

3 

Atasan saya bersedia 

menyempatkan waktu 

untuk mendengarkan 

keluhan bawahan. 

22 37 18 30 17 28 3 5 0 0 

4 

Atasan saya tidak 

mementingkan diri sendiri. 23 38 21 35 12 20 4 7 0 0 

5 

Atasan saya 

memperhatikan 

kesejahteraan bawahan 

16 27 21 35 21 35 2 3 0 0 

6 

Atasan saya mau 

menjelaskan kebijakan 

yang di ambilnya kepada 

bawahan. 
16 27 22 37 18 30 3 5 1 2 

7 

Diperbolehkan untuk 

memberi masukan atas ide 

yang di dapat  
11 18 24 40 21 35 4 7 0 0 
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8 

Selalu mengemukakan 

pendapat kepada pimpinan  19 32 24 40 12 20 3 5 2 3 

9 
Saran yang diberikn bisa 

diterima dengan baik  
20 33 25 42 10 17 5 8 0 0 

10 

Selalu ada kesempatan 

untuk memberikan saran  15 25 21 35 18 30 5 8 1 2 

Sumber : Data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.5 jawaban responden diatas pernyataan yang  terbesar pada 

jawaban sangat setuju terdapat pada pernyataan 4 yaitu dengan jumlah responden 

sebanyak 23 orang atau 38%. Jawaban setuju pada tabel di atas yang terbesar 

terdapat pada pernyataan 9 yaitu dengan jumlah 25 responden atau 42%. Jawaban 

cukup setuju pada tabel diatas yang terbesar terdapat pada pernyataan 2 yaitu 

dengan jumlah 33 responden atau 55%. Jawaban tidak setuju pada tabel diatas 

yang terbesar terdapat pada pernyataan 2 yaitu dengan jumlah 8 responden atau 

13%. Jawaban sangat tidak setuju sebesar pada pernyataan 1 yaitu sebanyak 3 

responden atau 5%. 

 

Tabel 4.6 Hasil Jawaban Responden Variabel Kinerja Karyawan (Y) 

No. Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) CS (3) TS (2) 
STS 

(1) 

F % F % F % F % F % 

1 

Saya dapat 

menyelesaikan semua 

pekerjaan yang 

diperintahkan oleh 

atasan saya. 

7 12 20 33 23 38 9 15 1 2 

2 

Saya dapat bekerja 

dengan menghasilkan 

hasil yang baik dan 

berkualitas. 

6 10 25 42 23 38 6 10 0 0 

3 

Saya bekerja sesuai 

apa yang 

diperintahkan 

perusahaan sehingga 

menghasilkan out put 

yang berkualitas. 

7 12 25 42 20 33 6 10 2 3 
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4 

Saya siap dan bersedia 

melaksanakan lembur 

kerja untuk 

meningkatkan 

kuantitas hasil kinerja 

perusahaan 

15 25 27 45 14 23 4 7 0 0 

5 

Tugas yang diberikan 

sesuai dengan 

kemampuan saya. 

17 28 19 32 20 33 4 7 0 0 

6 

Saya dapat 

menyelesaikan tugas 

dengan ketelitian  

sesuai dengan 

prosedur. 

12 20 14 23 20 33 13 22 1 2 

7 

Saya bertanggung 

jawab atas tugas – 

tugas yang diberikan. 
8 13 26 43 23 38 3 5 0 0 

8 

Saya selalu hadir tepat 

waktu. 17 28 19 32 16 27 5 8 3 5 

9 

Saya selalu tepat 

waktu dalam 

menyelesaikan 

pekerjaan. 

17 28 21 35 16 27 5 8 1 2 

10 

Saya berupaya 

menyelesaikan tugas 

yang diberikan 

pimpinan meskipun 

mengorbankan 

kepentingan  keluarga. 

15 25 19 32 21 35 5 8 0 0 

Sumber : Data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.6 jawaban responden diatas pernyataan yang  terbesar pada 

jawaban sangat setuju terdapat pada pernyataan 5,8 dan 9 yaitu dengan jumlah 

responden sebanyak 28 orang atau 19%. Jawaban setuju pada tabel di atas yang 

terbesar terdapat pada pernyataan 7 yaitu dengan jumlah 26 responden atau 43%. 

Jawaban cukup setuju pada tabel diatas yang terbesar terdapat pada pernyataan 1, 

2 dan 7 yaitu dengan jumlah 23 responden atau 38%. Jawaban tidak setuju pada 

tabel diatas yang terbesar terdapat pada pernyataan 6 yaitu dengan jumlah 13 

responden atau 22%. Jawaban sangat tidak setuju terbesar pada pernyataan 8 yaitu 

sebesar 3 atau 5%.  
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4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

 

4.2.1  Hasil Uji Validitas 

 

Sebelum dilakukan pengolahan data maka seluruh jawaban yang diberikan oleh 

responden di uji dengan uji validitas dan uji realibilitas yang diuji cobakan pada 

responden. Dengan penelitian ini, uji validitas untuk menghitung data yang akan 

dihitung dan proses pengujiannya dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 

21. 

Tabel 4.7 Hasil Uji Validitas Kuesioner Budaya Organisasi (X1) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,723 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 2 0,659 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 3 0,838 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 4 0,792 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 5 0,815 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 6 0,798 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 7 0,844 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 8 0,673 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 9 0,692 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 10 0,578 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

 Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji validitas variabel Budaya Organisasi (X1) dengan 

menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai Budaya 

Organisasi. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel 0.250, 

dimana nilai rhitung  paling tinggi yaitu 0,844 dan paling rendah 0,578. Dengan 

demikian seluruh item Budaya Organisasi dinyatakan valid. 
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Tabel 4.8 Hasil Uji Validitas Kuesioner Gaya Kepemimpinan Otoriter   

(X2) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,521 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 2 0,509 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 3 0,679 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 4 0,621 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 5 0,738 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 6 0,835 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 7 0,779 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 8 0,602 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 9 0,794 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

Butir 10 0,658 0,250 
rhitung > 

rtabel 
Valid 

                     Sumber : Data diolah, 2020 

 

Berdasarka tabel 4.8 hasil uji validitas variabel Gaya Kepemimpinan Otoriter 

(X2) dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai 

Gaya Kepemimpinan Otoriter. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung lebih besar 

dari rtabel 0.250, dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 0,835 dan paling rendah 

0,509. Dengan demikian seluruh item Gaya Kepemimpinan Otoriter dinyatakan 

valid.  
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Tabel 4.9 Hasil Uji Validitas Kuesioner Kinerja Karyawan (Y) 

Pernyataan rhitung rtabel Kondisi Simpulan 

Butir 1 0,686 0,250 rhitung > rtabel Valid 

Butir 2 0,565 0,250 rhitung > rtabel Valid 

Butir 3 0,425 0,250 rhitung > rtabel Valid 

Butir 4 0797 0,250 rhitung > rtabel Valid 

Butir 5 0,794 0,250 rhitung > rtabel Valid 

Butir 6 0,756 0,250 rhitung > rtabel Valid 

Butir 7 0,754 0,250 rhitung > rtabel Valid 

Butir 8 0,671 0,250 rhitung > rtabel Valid 

Butir 9 0,869 0,250 rhitung > rtabel Valid 

Butir 10 0,799 0,250 rhitung > rtabel Valid 

             Sumber : Data diolah pada tahun 2020 

 

Berdasarkan pada tabel 4.9 hasil uji validitas variabel Kinerja Karyawan (Y) 

dengan menampilkan seluruh item pernyataan yang bersangkutan mengenai 

Kinerja Karyawan. Hasil yang didapatkan yaitu nilai rhitung lebih besar dari rtabel 

0.250, dimana nilai rhitung paling tinggi yaitu 0,869 dan paling rendah 0,425. 

Dengan demikian seluruh item pernyataan Kinerja Karyawan dinyatakan valid.  

 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas  

 

Setelah uji validitas maka penguji kemudian melakukan uji realibilitas terhadap 

masing-masing instrumen variabel X1, variabel X2 dan instrumen variabel Y 

menggunakan rumus Alpha Cronbach dengan bantuan program SPSS 21. Hasil uji 

realibilitas setelah dikonsultasikan dengan daftar interprestasi koefisien r dapat 

dilihat pada tabel berikut : 

 

 

 

 

 



48 

 

 
 

Tabel 4.10 Daftar Interprestasi r 

Koefisien r Realibilitas 

0,8000 – 1,0000 Sangat Tinggi 

0,6000 – 0,7999 Tinggi 

0,4000 – 0,5999 Sedang / Cukup 

0,2000 – 0,3999 Rendah 

0,0000 – 0,1999 Sangat Rendah 

   Sumber : Arikunto dalam Arpan Yunanda (2015, p.14) 

 

Berdasarkan tabel 4.10 ketentuan reliable diatas, maka dapat dilihat hasil 

pengujian sebagai berikut : 

 

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabillitas 

Variabel 

Koefisien 

alpha 

chronbach 

Koefisien r Simpulan 

Budaya 

Organisasi 
0,906 0,8000 – 1,000 Sangat Tinggi 

Gaya 

Kepemimpinan 

Otoriter 

0,865 0,8000 – 1,000 Sangat Tinggi 

Kinerja Karyawan 0,890 0,8000 – 1,000 Sangat Tinggi 

Sumber : Data diolah, 2020 

 

Berdasarkan hasil uji reliabilitas tabel 4.11 nilai cronbach’s alpha variabel Budaya 

Organisasi (X1) sebesar 0,906 dengan tingkat reliabel sangat tinggi, untuk 

variabel Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2) memiliki nilai cronbach’s alpha yaitu 

0,865 dengan tingkat reliabel sangat tinggi, untuk variabel Kinerja Karyawan (Y) 

memiliki nikai cronbach’s alpha yaitu 0,890 yang artinya tingkat reliabel Sangat 

tinggi.  
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4.3 Hasil Metode Analisis Data 

 

4.3.1 Hasil Regresi Linier Berganda 

Analisis regresi linier berganda untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel 

bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hasil analisis diperoleh hasil 

nya sebagai berikut. 

 

         Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Coefficients Regresi 

Variabel Nilai regresi 

Constant 4,242 

Budaya Organisasi 0,573 

Gaya Kepemimpinan Otoriter 0,228 

Sumber: data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.12 diatas merupakan hasil perhitungan regresi linier berganda 

dengan menggunakan program SPSS 21.0. Diperoleh hasil persamaan regresi 

sebagai berikut : 

Y = 4,242 + 0,573X1 - 0,228 X2 

a. Koefisien konstanta (Y) 

Variabel Kinerja Karyawan sebesar 4,242 satu satuan jika jumlah 

variabel Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Otoriter tetap 

atau sama dengan nol ( 0 ). 

b. Koefisien Budaya Organisasi (X1) 

Jika jumlah Budaya Organisasi naik sebesar satu satuan maka 

Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,573 satu satuan. 

c. Koefisien Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2) 

Jika jumlah Gaya Kepemimpinan Otoriter naik satu satuan maka 

Kinerja Karyawan akan meningkat sebesar 0,228 satu satuan. 
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4.4 Hasil Pengujian Hipotesis 

 

4.4.1 Hasil Uji t 

 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta dengan variabel 

independen. Berdasarkan pengolahan data uji t diperoleh data sebagai berikut. 

 

Tabel 4.13 Hasil Perhitungan Coefficients
a 
 

Variabel Sig Alpha Kondisi thitung ttabel Kondisi Keterangan 

Budaya 

Organisasi 
0,000 0,05 Sig>alpha 4,607 2,002 

thitung > 

ttabel 
Ho ditolak  

Gaya 

Kepemimpinan 

Otoriter  

0,030 0,05 Sig<alpha 2,221 2,002 
thitung > 

ttabel 
Ho ditolak  

Sumber: Data diolah, 2020 

 

1. Pengaruh Budaya Organisasi (X1) terhadap Kinerja Karyawan 

(Y) 

Berdasarkan tabel 4.13 didapat perhitungan pada Budaya 

Organisasi(X1) diperoleh nilai thitung sebesar 4,607 sedangkan nilai 

ttabel dengan dk (dk=60-2=58) adalah 2,002 jadi thitung (4,607) >ttabel 

(2,221) dan nilai sig (0,000) < alpha (0,05) dengan demikian Ho 

ditolak dan Ha diterima sehingga di simpulkan bahwa Budaya 

Organisasi (X1) secara parsial berpengaruh terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) di PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya.  

 

2. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

Berdasarkan tabel 4.13
 

didapat perhitungan pada variable Gaya 

Kepemimpinan Otoriter (X2) diperoleh nilai thitung sebesar 2,221 

sedangkan nilai ttabel dengan dk (dk=60-2=58) adalah 2,002 jadi thitung 

(2,221) > ttabel (2,002) dan nilai sig (0,030) < alpha (0,05) dengan 

demikian Ho ditolak dan Ha diterima sehingga disimpulkan bahwa 
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Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2) secara parsial berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan (Y) di PT. Nedcoffee Indonesia Makmur 

Jaya.  

 

4.4.2 Hasil Uji F 

 

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah ada pengaruh yang signifikan antara 

variabel independent secara bersama-sama terhadap variabel dependent.  

 

Tabel 4.14 Hasil Uji F 

Variabel Fhitung Ftabel Kondisi Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Budaya 

Organisasi dan 

Gaya 

Kepemimpinan 

Otoriter 

Transformasioanl 

38,239 3,16 
Fhitung > 

Ftabel 

0,000 0,05 Sig>Alpha 

Ho ditolak 

dan Ha 

diterima 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Pengujian Anova dipakai untuk menggambarkan tingkat pengaruh antara variabel 

Budaya Organisasi (X1), dan Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2) terhadap 

variabel Kinerja Karyawan (Y) secara bersama-sama. Untuk menguji F dengan 

tingkat kepercayaan  95% atau alpha 5% dan derajat kebebasan pembilang sebesar 

k – 1 yaitu jumlah variabel dikurangi 1. Untuk derajat kebebasan digunakan n-k, 

yaitu jumlah sampel dikurangi dengan jumlah variabel. Jumlah variabel ada 3 

yaitu X1, X2 dan Y sedangkan jumlah sampel = 60. Jadi derajat kebebasan 

pembilang 3 – 1 = 2 dan derajat kebebasan penyebut sebesar 60 – 3 = 64 dengan 

taraf nyata 5%  sehingga diperoleh ftabel sebesar 3,16 dan fhitung 38,239. 

 

Berdasarkan hasil analisis data, maka diperoleh Fhitung sebesar 38,239 sedangkan 

nilai Ftabel sebesar  3,16 . Dengan demikian Fhitung > Ftabel maka HO ditolak, dan Ha 

diterima. Sedangkan dilihat dari probabilitas hitung adalah 0,000 yaitu > 0,05 

maka keputusannya juga Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat ditarik 

kesimpulan bahwa ada pengaruh antara Budaya Organisasi (X1), dan Gaya 
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Kepemimpinan Otoriter (X2)  secara simultan terhadap Kinerja Karyawan (Y) di 

PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya.  

 

4.5 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data 

 

4.5.1 Hasil Uji Linearitas 

  

Uji linearitas digunakan untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 

sudah benar atau tidak. Pengolahan data dilakukan dengan bantuan program SPSS 

(Statistical Program and Service Solution seri 21). Hipotesis yang diajukan dan 

kriteria pengambilan keputusan adalah sebagai berikut: 

 

1. Rumusan hipotesis: 

Ho = Model regresi berbentuk linier. 

Ha = Model regresi tidak berbentuk linier. 

2. Kriteria pengambilan keputusan: 

Ho ditolak apabila Sig < 0,05 (alpha) yang berarti model regresi 

tidak  berbentuk linier. 

Ho diterima apabila Sig > 0,05 (alpha) yang berarti model regresi 

berbentuk linier. 

 

Dari hasil pengolahan data, diperoleh data sebagai berikut: 

 

Tabel 4.15 Hasil Uji Linearitas  

Variabel Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Budaya Organisasi (X1)  

terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
0,062 0,05 Sig > alpha Linier 

Gaya Keemimpinan Otoriter 

(X2) terhadap Kinerja 

Karyawan (Y) 

0,518 0,05 Sig > alpha Linier 

         Sumber: Data diolah, 2020 
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Berdasarkan tabel 4.15 hasil uji linearitas diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

perhitungan ANOVA didapat nilai Sig pada baris Deviantion from linearity dari 

variabel Budaya Organisasi terhadap Kinerja Kayawan diperoleh nilai Sig sebesar 

0,062 > 0,05 (alpha) maka Ho diterima yang menyatakan model regresi berbentuk 

linier. Nilai Sig pada baris Deviantion from linearity dari variabel Gaya 

Kepemimpinan Otoriter terhadap Kinerja Kayawan diperoleh nilai Sig sebesar 

0,518 > 0,05 (alpha) maka Ho diterima yang menyatakan model regresi berbentuk 

linier. Hasil nilai signifikasi untuk keseluruhan variabel independent lebih besar 

dari nilai alpha (0,05), Dapat disimpulkan bahwa data tersebut menyatakan 

variabel independent memiliki hubungan dengan variabel dependent atau model 

regresi berbentuk linier.  

 

4.5.2 Hasil Uji Multikolinieritas 

 

Uji Multikolinieritas dapat dilakukan dengan membandingkan antara koefisien 

determinasi simultan dengan koefisien determinasi antar variabel. Selain cara 

tersebut gejala multikolinieritas dapat juga diketahui dengan menggunakan VIF 

(Variance Inflation Factor). Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinieritas, 

sedangkan unsur (1-R2) disebut Collinierity Tolerance. Artinya jika nilai 

Collinierity Tolerance dibawah 0,1 maka ada gejala multikolinieritas. Pengolahan 

data dilakukan dengan bantuan program SPSS (Statistical Program and Service 

Solution seri 22). 

 

Prosedur Pengujian : 

4. Jika nilai VIF > 10 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai VIF < 10 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 

5. Jika nilai tolerance < 0,1 maka ada gejala multikolinieritas. 

Jika nilai tolerance > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 
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Tabel 4.16 Hasil Uji Multikolinieritas 

Variabel 
Nilai 

Tolerance 
Kondisi VIF Kondisi Kesimpulan 

Budaya 

Organisasi 

(X1)  

0,526 Tolerance >0,1 1,900 VIF <10 
Tidak ada gejala 

multikolinieritas 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X2) 

0,526 Tolerance > 0,1 1,900 VIF < 10 
Tidak ada gejala 

multikolinieritas 

         Sumber: Data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.16 hasil uji multikolinieritas diatas dapat disimpulkan bahwa 

hasil perhitungan pada table coefficients diperoleh nilai VIF sebesar 1,041 < 10 

maka tidak ada gejala multikolinieritas sedangkan nilai collinierity tolerance 

diperoleh nilai sebesar 0,526 > 0,1 maka tidak ada gejala multikolinieritas. 

 

4.5.3 Hasil Uji Normalitas 

 

Tabel 4.17 Hasil Uji Normalitas 

Variabel 
Asymp. Sig. 

(2-tailed) 
Alpha Kondisi Kesimpulan 

Budaya 

Organisasi 

(X1) 

0,713 0,05 Sig > Alpha Normal 

Gaya 

Kepemimpinan 

(X2) 

0,628 0,05 Sig > Alpha Normal 

Kinerja 

karyawan (Y) 
0,719 0,05 Sig > Alpha Normal 

Sumber: Data diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 4.17 hasil uji normalitas diatas dapat disimpulkan bahwa hasil 

perhitungan pada setiap variabel adalah Budaya organisasi 0,713>0,05, Gaya 

Kepemimpinan Otoriter 0,628>0,05, Kinerja Karyawan 0,719>0,05, maka 

kesimpulannya adalah Ho ditolak dan Ha diterima, artinya data distribusi tersebut 

dikatakan normal. 
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4.6 Pembahasan 

 

4.6.1   Pengaruh Budaya Organisasi (X1)  terhadap  Kinerja Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat hasil Budaya Organisasi  

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sehingga semakin baiknya Budaya 

Organisasi di PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya maka  sangat berpengaruh 

terhadap Kinerja Karyawan karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. Hal 

tersebut menyatakan bahwa Budaya Organisasi saat ini menjadikan Kinerja 

Karyawan karyawan menjadi lebih baik di PT. Nedcoffee Indonesia Makmur 

Jaya. Budaya Organisasi pada PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya sudah 

merubah Kinerja Karyawan karyawan menjadi lebih baik dikarenakan karyawan 

sudah bisa mengikuti budaya-budaya yang ada pada perusahaan. 

 

4.6.2   Pengaruh Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2) terhadap  Kinerja 

Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat hasil Gaya Kepemimpinan Otoriter 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan sehingga semakin baiknya Gaya 

Kepemimpinan Otoriter di PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya maka  

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan karyawan PT. Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya. Hal tersebut menyatakan bahwa Gaya Kepemimpinan Otoriter 

menjadikan Kinerja Karyawan karyawan menjadi lebih baik di PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya.  

 

4.6.3  Pengaruh  Budaya Organisasi (X1) dan Gaya Kepemimpinan Otoriter 

(X2) terhadap  Kinerja Karyawan (Y) 

 

Berdasarkan hasil uji F pada tabel Anova diperoleh nilai Fhitung> Ftabel maka Ho 

ditolak dan Ha diterima. Artinya antara variabel Budaya Organisasi (X1), dan 

Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2) secara simultan  berpengaruh terhadap Kinerja 
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Karyawan (Y) di PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. Hal ini menyatakan 

bahwa Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Otoriter menjadikan Kinerja 

Karyawan menjadi lebih baik pada karyawan PT. Nedcoffee Indonesia Makmur 

Jaya. Budaya Organisasi pada PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya sudah 

merubah Kinerja Karyawan karyawan menjadi lebih baik dikarenakan 

dikarenakan karyawan sudah bisa mengikuti budaya-budaya yang ada pada 

perusahaan. Karyawan dapat merasakan sosok pemimpin yang dapat 

mentransformasi atau merubah karyawan menjadi lebih baik sehingga karyawan 

lebih terarah dan mendapatkan dukungan untuk mencapai Kinerja Karyawan yang 

baik.  
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil analisis data dan pengujian hipotesis yang telah dilakukan, 

mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi Budaya Organisasi (X1), dan 

Gaya Kepemimpinan Otoriter (X2) terhadap  Kinerja Karyawan (Y) pada PT. 

Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. Maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut : 

1. Budaya Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan karyawan 

pada PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya.. 

2. Gaya Kepemimpinan Otoriter berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan 

karyawan pada PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 

3. Budaya Organisasi dan Gaya Kepemimpinan Otoriter secara simultan 

berpengaruh terhadap Kinerja Karyawan karyawan pada PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya. 

 

5.2  Saran  

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan kesimpulan, maka penulis 

memberikan saran kepada pihak manajemen PT. Nedcoffee Indonesia 

Makmur Jaya sebagai berikut : 

   

5.2.1 Bagi Perusahaan 

1. Memberikan sanksi kepada kayawan yang melanggar peraturan-

peraturan supaya memberikan efek jera. 

2. Pemimpin hendaknya memberikan fasilitas yang memadai guna 

mendukung pekerjaan karyawan serta selalu memberikan 

budaya organisasi dan memimpin secara positif untuk 

meningkatkan semangat kerja karyawan PT. Nedcoffee 

Indonesia Makmur Jaya. 
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3. Karyawan harus memiliki rasa tanggung jawab dan kewajiban 

untuk menaati peraturan-peraturan yang telah ditetapkan oleh 

PT. Nedcoffee Indonesia Makmur Jaya. 

4. Perusahaan sebaiknya membuat target kerja karyawan dengan 

baik dan mudah dimengerti. 

 

5.2.2 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teori-teori yang 

berkaitan dengan Sumber Daya Manusia, Budaya Organisasi, Gaya 

Kepemimpinan Otoriter dan Kinerja Karyawan. 
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KUESIONER 

PENGARUH  BUDAYA ORGANISASI DAN GAYA KEPEMIMPINAN 

OTORITER TERHADAP KINERJA KARYAWAN PADA PT. 

NEDCOFFEE INDONESIA MAKMUR JAYA BANDAR LAMPUNG 

A. Identitas Responden  

1. Nama    : 

2. Jenis Kelamin  : Laki – laki/ Perempuan 

3. Umur    : 

a. 20-30 tahun b. 31-40 tahun  c. 41 – 50 tahun  

4. Pendidikan terakhir  :  

a. S1  b. D3  c. SMA    

B. Petunjuk : berilah tanda ceklis ( √ ) pada jawaban yang paling anda anggap 

sesuai. Adapun alternatif yang kami sediakan terdiri dari lima pilihan yaitu :  

1. STS = Sangat Tidak Setuju  

2. TS = Tidak Setuju  

3. RR = Ragu-ragu  

4. S = Setuju  

5. SS = Sangat Setuju  
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No. Pernyataan 

Budaya Organisasi 

STS TS RR S SS 

1. Saya berusaha menyelesaikan tugas dengan 

tepat waktu. 

     

2. Menyelesaikan masalah bersama-sama      

3. Selalu dihargai setiap mengemukakan 

pendapat 

     

4. Menghargai kebebasan setiap individu dalam 

mengemukakan ide  

     

5. Memberikan toleransi kepada 

anggota/pegawai untuk berani mengambil 

resiko  

     

6. Memberikan toleransi kepada 

anggota/pegawai untuk berani menjalankan 

tugas dan wewenangnya  

     

7. Menjelaskan mengenai tujuan organisasi 

kepada anggota/pegawai  

     

8. Mendorong unit-unit organisasi untuk bekerja 

dengan cara yang terkoordinasi  

     

9. Manajer dapat memberikan komunikasi yang 

jelas terhadap karyawan  

     

10. Peraturan digunakan sebagai alat kontrol yang 

berlaku  

     

No. Gaya Kepemimpinan Otoriter STS TS RR S SS 

Wewenang mutlak terpusat pada pemimpin      

11. Atasan saya bermurah hati pada bawahan      

12. Atasan saya mudah untuk memahami 

bawahan. 
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13. Atasan saya bersedia menyempatkan waktu 

untuk mendengarkan keluhan bawahan. 

     

Keputusan selalu dibuat oleh pemimpin      

14. Atasan saya tidak mementingkan diri sendiri.      

15. Atasan saya memperhatikan kesejahteraan 

bawahan 

     

16. Atasan saya mau menjelaskan kebijakan yang 

di ambilnya kepada bawahan. 

     

Tidak ada kesempatan bagi bawahan untuk 

memberikan saran 

     

17. Diperbolehkan untuk memberi masukan atas 

ide yang di dapat  

     

18. Selalu mengemukakan pendapat kepada 

pimpinan  

     

19.  Saran yang diberikn bisa diterima dengan baik       

20. Selalu ada kesempatan untuk memberikan 

saran  

     

No. Kinerja STS TS RR S SS 

Kualitas Hasil Kerja      

21. Saya dapat menyelesaikan semua pekerjaan 

yang diperintahkan oleh atasan saya. 

     

22. Saya dapat bekerja dengan menghasilkan hasil 

yang baik dan berkualitas. 

     

Kuantitas Hasil Kerja      

23. Saya bekerja sesuai apa yang diperintahkan-

perintahkan perusahaan sehingga 

menghasilkan out put yang berkualitas. 

     

24. Saya siap dan bersedia melaksanakan lembur 

kerja untuk meningkatkan kuantitas hasil 

kinerja perusahaan. 
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Kerjasama      

25. Tugas yang diberikan sesuai dengan 

kemampuan saya. 

     

26. Saya dapat menyelesaikan tugas dengan 

ketelitian  sesuai dengan prosedur. 

     

Kehadiran      

27. Saya bertanggung jawab atas tugas – tugas 

yang diberikan. 

     

28. Saya selalu hadir tepat waktu.      

Ketepatan Waktu      

29. Saya selalu tepat waktu dalam menyelesaikan 

pekerjaan.  

     

Loyalitas      

30. Saya berupaya menyelesaikan tugas yang 

diberikan pimpinan meskipun mengorbankan 

kepentingan  keluarga. 

     

Terima kasih atas kerjasama yang baik.... 
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Hasil jawaban responden variabel Budaya Organisasi 

(X1) 60 Data 

     

            

No Pertanyaan 

Tot

al 

Responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 
p1
0 

Sko

r 

1 4 4 5 4 4 5 5 5 4 4 44 

2 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 48 

3 4 5 5 5 4 5 4 4 5 4 45 

4 3 3 3 3 3 3 4 3 3 2 30 

5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 39 

6 3 3 4 4 3 3 2 3 3 2 30 

7 4 3 5 5 5 4 3 5 5 1 40 

8 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 47 

9 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 48 

10 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 46 

11 5 5 4 4 4 5 4 2 3 5 41 

12 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 50 

13 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

14 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

15 4 3 5 5 4 4 4 2 3 5 39 

16 3 3 3 3 3 3 3 5 4 3 33 

17 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 31 

18 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 49 

19 5 5 4 4 4 5 4 2 3 5 41 

20 5 4 5 5 4 5 5 4 5 5 47 

21 5 4 5 5 4 5 5 4 4 5 46 

22 3 4 3 4 2 2 3 3 2 3 29 

23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

24 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 42 

25 3 3 4 3 4 3 4 5 4 5 38 

26 4 4 4 3 3 3 4 4 4 5 38 

27 3 5 4 3 3 3 4 5 3 5 38 

28 4 3 5 4 4 3 5 4 5 2 39 

29 3 3 3 4 4 2 3 3 4 4 33 

30 5 5 5 4 3 4 5 4 3 2 40 

31 5 5 4 4 4 5 3 4 4 4 42 

32 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 36 

33 5 4 5 4 4 4 5 5 3 4 43 

 



ix 

 

 
 

34 4 5 5 5 5 5 5 4 3 3 44 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

36 4 5 4 3 3 3 4 3 3 4 36 

37 4 4 5 4 4 3 4 4 4 4 40 

38 3 4 4 4 4 1 4 3 3 5 35 

39 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 33 

40 3 4 3 3 3 4 3 3 3 4 33 

41 4 3 3 3 4 3 3 3 3 4 33 

42 3 3 3 3 3 4 3 3 4 3 32 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

44 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

45 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 26 

46 2 3 4 4 4 3 4 5 5 3 37 

47 3 2 3 4 1 1 3 3 3 3 26 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 4 4 3 4 3 4 3 4 2 4 35 

54 3 4 2 3 4 3 3 3 3 4 32 

55 4 4 4 3 3 4 3 2 3 3 33 

56 4 4 4 3 3 3 3 4 3 3 34 

57 4 4 3 3 4 4 4 4 4 3 37 

58 3 4 4 3 4 4 4 3 3 4 36 

59 4 3 4 4 3 3 2 2 3 3 31 

60 3 3 4 4 3 4 3 4 4 4 36 

Jumlah 225 223 235 226 220 217 
22

4 
21

9 
21

6 
22

4   
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Hasil jawaban responden variabel Gaya Kepemimpinan 

otoriter (X2) 60 Data 

    

            

No Pertanyaan 

Tot

al 

Responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 
p1
0 

Sko

r 

1 4 4 4 5 3 3 4 4 5 4 40 

2 3 3 4 4 5 5 5 5 5 5 44 

3 4 4 3 5 4 4 4 3 4 4 39 

4 2 2 5 5 3 3 3 4 3 2 32 

5 3 3 3 4 4 4 4 2 4 4 35 

6 2 2 3 5 5 3 3 4 4 2 33 

7 5 3 3 5 4 5 4 5 5 1 40 

8 4 4 5 5 4 4 5 5 5 5 46 

9 4 3 5 5 4 5 5 4 5 5 45 

10 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 48 

11 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 47 

12 3 3 5 5 5 4 4 5 5 5 44 

13 3 3 5 5 5 3 3 5 3 3 38 

14 3 3 4 5 4 4 4 5 4 3 39 

15 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 47 

16 3 3 3 3 3 3 3 3 5 3 32 

17 4 3 4 3 3 4 3 4 4 4 36 

18 4 5 4 5 5 5 4 4 5 5 46 

19 5 3 5 4 5 5 5 5 5 5 47 

20 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 45 

21 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 45 

22 1 2 3 4 3 1 2 4 2 3 25 

23 3 3 5 5 3 3 3 4 4 4 37 

24 4 3 4 4 3 4 3 4 4 4 37 

25 3 3 3 5 3 5 4 3 4 5 38 

26 1 1 5 5 5 5 5 5 5 5 42 

27 3 3 5 5 3 3 2 1 5 5 35 

28 2 3 5 4 4 4 3 4 2 2 33 

29 3 4 5 5 5 5 5 5 4 4 45 

30 5 4 4 3 5 4 3 4 4 2 38 

31 2 4 3 5 3 3 4 4 5 4 37 

32 4 3 5 4 4 5 4 3 5 4 41 

 



xi 

 

 
 

33 3 3 5 5 5 4 3 5 5 4 42 

34 3 2 3 2 3 2 3 2 3 3 26 

35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 39 

36 1 2 5 2 3 3 3 5 4 4 32 

37 2 2 5 5 3 5 4 5 5 4 40 

38 3 4 4 4 4 5 5 5 5 5 44 

39 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

40 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

41 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 38 

42 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 32 

43 3 2 2 3 2 3 2 3 2 3 25 

44 3 3 3 3 3 3 4 4 3 3 32 

45 2 3 2 2 3 2 3 3 2 3 25 

46 3 3 5 5 4 4 3 5 4 3 39 

47 3 3 5 4 5 5 5 1 5 3 39 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 38 

54 4 3 3 3 3 3 3 4 4 4 34 

55 4 3 3 3 4 3 4 3 3 3 33 

56 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 40 

57 4 4 4 3 3 3 4 3 3 3 34 

58 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 36 

59 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 36 

60 3 3 3 5 4 3 4 4 3 4 36 

Jumlah 199 190 239 243 231 229 222 
23

5 
24

0 
22

4   
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Hasil jawaban responden variabel Kinerja Karyawan 

(Y) 60 Data 

     

            

No Pertanyaan 

Tot

al 

Responden p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 
p1
0 

Sko

r 

1 1 5 5 3 3 3 4 4 3 4 35 

2 4 5 3 4 5 5 4 2 3 4 39 

3 3 3 4 4 3 3 3 5 3 5 36 

4 3 3 2 3 3 2 3 4 3 2 28 

5 2 4 4 2 3 3 3 2 4 4 31 

6 3 3 2 3 3 2 3 3 3 4 29 

7 2 3 1 5 5 5 3 5 5 3 37 

8 4 4 4 4 5 4 5 5 5 5 45 

9 3 3 3 4 4 3 3 4 4 4 35 

10 5 4 5 5 5 3 5 5 5 4 46 

11 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 45 

12 3 4 4 4 5 4 4 5 5 5 43 

13 5 2 3 5 5 5 5 5 5 5 45 

14 4 4 4 5 5 3 5 5 5 5 45 

15 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 45 

16 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

17 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 36 

18 4 3 1 4 5 5 5 4 4 5 40 

19 5 4 3 5 5 5 4 4 5 5 45 

20 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

21 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 47 

22 2 2 2 3 2 1 3 1 1 2 19 

23 3 3 4 4 5 5 5 5 4 3 41 

24 3 4 4 5 5 5 4 5 4 4 43 

25 4 3 4 5 4 4 4 5 5 4 42 

26 4 2 2 2 4 2 2 5 4 4 31 

27 3 5 4 3 4 4 4 1 3 3 34 

28 4 5 4 5 5 5 4 3 5 4 44 

29 2 3 3 5 5 3 3 5 4 4 37 

30 4 4 3 5 5 5 5 5 5 5 46 

31 4 3 5 5 3 3 4 4 5 5 41 

32 4 3 3 4 4 4 4 4 4 3 37 

 



xiii 

 

 
 

33 3 4 4 3 4 4 4 4 5 5 40 

34 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 41 

35 2 4 5 4 4 3 4 4 3 2 35 

36 3 4 4 4 3 2 3 5 3 3 34 

37 4 4 3 4 5 5 5 3 5 5 43 

38 3 3 4 3 4 2 4 5 4 3 35 

39 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 33 

40 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 33 

41 3 4 4 4 3 2 3 3 4 3 33 

42 2 3 4 4 3 2 4 3 2 3 30 

43 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 29 

44 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 32 

45 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 26 

46 3 4 3 3 4 2 4 4 3 4 34 

47 2 2 2 2 3 2 3 1 2 2 21 

48 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

49 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 20 

50 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

51 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 40 

53 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 35 

54 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 30 

55 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 35 

56 2 4 4 3 4 2 3 2 4 3 31 

57 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 36 

58 3 3 4 4 3 3 4 3 4 4 35 

59 4 3 3 4 4 3 3 3 3 3 33 

60 4 4 4 4 2 3 4 2 3 3 33 

Jumlah 203 211 209 233 229 203 
21

9 
22

2 
22

8 
22

4   
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REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Kinerja 

  /METHOD=ENTER Budayaorganisasi Gayakepemimpinanotoriter. 

 

 

 

 
Regression 
 

 

 

Notes 

Output Created 18-Feb-2020 22:37:11 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT Kinerja 

  /METHOD=ENTER Budayaorganisasi 

Gayakepemimpinanotoriter. 

 

 



xv 

 

 
 

Resources Processor Time 00:00:00,000 

Elapsed Time 00:00:00,156 

Memory Required 2236 bytes 

Additional Memory Required for 

Residual Plots 

0 bytes 

 
 

[DataSet0]  

 

 

 

Variables Entered/Removed 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Gayakepemimpin

anotoriter, 

Budayaorganisasi 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,757
a
 ,573 ,558 4,469 

a. Predictors: (Constant), Gayakepemimpinanotoriter, Budayaorganisasi 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1527,313 2 763,657 38,239 ,000
a
 

Residual 1138,337 57 19,971   

Total 2665,650 59    

a. Predictors: (Constant), Gayakepemimpinanotoriter, Budayaorganisasi 

b. Dependent Variable: Kinerja 

 

 

 



xvi 

 

 
 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 4,242 3,797  1,117 ,269 

Budayaorganisasi ,573 ,124 ,550 4,607 ,000 

Gayakepemimpinanotoriter ,288 ,130 ,265 2,221 ,030 

a. Dependent Variable: Kinerja 

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 Budayaorganisasi 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

 

 
Correlations 
 

 

 

Notes 

Output Created 18-Feb-2020 22:38:43 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables are 

based on all the cases with valid data for 

that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 

p10 Budayaorganisasi 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 
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Resources Processor Time 00:00:00,031 

Elapsed Time 00:00:00,033 

 
 

[DataSet0]  

 

 

 

Correlations 

 
p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 
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p1 Pearso

n 

Correlat

ion 

1 ,65

6
**
 

,64

7
**
 

,54

0
**
 

,49

6
**
 

,63

9
**
 

,54

5
**
 

,24

0 

,28

4
*
 

,36

7
**
 

,723
**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,06

4 

,02

8 

,00

4 

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p2 Pearso

n 

Correlat

ion 

,65

6
**
 

1 ,48

6
**
 

,39

1
**
 

,42

1
**
 

,57

3
**
 

,52

5
**
 

,28

8
*
 

,13

2 

,43

6
**
 

,659
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,00

0 
 

,00

0 

,00

2 

,00

1 

,00

0 

,00

0 

,02

5 

,31

3 

,00

0 

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p3 Pearso

n 

Correlat

ion 

,64

7
**
 

,48

6
**
 

1 ,75

9
**
 

,61

9
**
 

,59

4
**
 

,73

4
**
 

,52

8
**
 

,57

9
**
 

,31

6
*
 

,838
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,00

0 

,00

0 
 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,01

4 

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 
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N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p5 Pearso

n 

Correlat

ion 

,49

6
**
 

,42

1
**
 

,61

9
**
 

,62

3
**
 

1 ,64

4
**
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**
 

,52

2
**
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2
**
 

,43

4
**
 

,815
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,00
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0 

,00
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,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

1 

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p6 Pearso

n 

Correlat

ion 

,63

9
**
 

,57

3
**
 

,59

4
**
 

,59

3
**
 

,64

4
**
 

1 ,58

2
**
 

,40
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**
 

,48

3
**
 

,37
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**
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tailed) 

,00
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0 
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4 

,000 
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p7 Pearso

n 

Correlat
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,54

5
**
 

,52

5
**
 

,73

4
**
 

,61

4
**
 

,64

3
**
 

,58

2
**
 

1 ,60

7
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**
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,00

0 

,00

0 
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,00
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,00
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,000 
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p8 Pearso

n 

Correlat
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,24

0 

,28

8
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,52

8
**
 

,48

5
**
 

,52

2
**
 

,40

4
**
 

,60

7
**
 

1 ,65

7
**
 

,22

3 
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Sig. (2-

tailed) 

,06

4 
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5 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

1 

,00

0 
 

,00

0 

,08

7 

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p9 Pearso

n 

Correlat

ion 

,28

4
*
 

,13

2 

,57

9
**
 

,56

6
**
 

,65

2
**
 

,48

3
**
 

,53

8
**
 

,65

7
**
 

1 ,24

0 

,692
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,02

8 

,31

3 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 
 

,06

5 

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p10 Pearso

n 

Correlat

,36

7
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,43

6
**
 

,31

6
*
 

,34

4
**
 

,43

4
**
 

,37

1
**
 

,47

2
**
 

,22

3 

,24

0 

1 ,578
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ion 

Sig. (2-

tailed) 

,00

4 

,00

0 

,01

4 

,00

7 

,00

1 

,00

4 

,00

0 

,08

7 

,06

5 
 

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Budayaorgan

isasi 

Pearso

n 

Correlat

ion 

,72

3
**
 

,65

9
**
 

,83

8
**
 

,79

2
**
 

,81

5
**
 

,79

8
**
 

,84

4
**
 

,67

3
**
 

,69

2
**
 

,57

8
**
 

1 

Sig. (2-

tailed) 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 
 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 p10 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

 

 

 
Reliability 
 

 

 

Notes 

Output Created 18-Feb-2020 22:39:05 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with valid 

 



xx 

 

 
 

data for all variables in the procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 p8 p9 

p10 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,015 

Elapsed Time 00:00:00,016 

 
 

[DataSet0]  

 

 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 60 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 60 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,906 10 

 

 

Item-Total Statistics 

 Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha 

 

 

 

 

 



xxi 

 

 
 

Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted 

p1 33,40 34,753 ,655 ,898 

p2 33,43 35,334 ,579 ,902 

p3 33,23 33,063 ,792 ,889 

p4 33,38 33,901 ,738 ,893 

p5 33,48 33,610 ,765 ,891 

p6 33,53 32,151 ,729 ,893 

p7 33,42 32,891 ,799 ,888 

p8 33,50 34,153 ,579 ,903 

p9 33,55 34,828 ,615 ,900 

p10 33,42 35,129 ,462 ,911 

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 

Gayakepemimpinanotoriter 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

 

 
Correlations 
 

 

 

Notes 

Output Created 18-Feb-2020 22:39:20 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables are 

based on all the cases with valid data for 

that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

 

 



xxii 

 

 
 

  /VARIABLES=p11 p12 p13 p14 p15 p16 

p17 p18 p19 p20 

Gayakepemimpinanotoriter 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,016 

Elapsed Time 00:00:00,015 

 
 

[DataSet0]  

 

 

 

Correlations 
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p17 Pears

on 

Correl

ation 

,33

9
**
 

,34

0
**
 

,38

0
**
 

,36

3
**
 

,58

7
**
 

,70

9
**
 

1 ,40

4
**
 

,60

7
**
 

,54

8
**
 

,779
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,00

8 

,00

8 

,00

3 

,00

4 

,00

0 

,00

0  

,00

1 

,00

0 

,00

0 

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p18 Pears

on 

Correl

ation 

,11

2 

,15

0 

,44

8
**
 

,38

3
**
 

,47

2
**
 

,40

7
**
 

,40

4
**
 

1 ,32

7
*
 

,28

2
*
 

,602
**
 

Sig. ,39 ,25 ,00 ,00 ,00 ,00 ,00  ,01 ,02 ,000 
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(2-

tailed) 

4 3 0 3 0 1 1 1 9 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p19 Pears

on 

Correl

ation 

,35

6
**
 

,29

0
*
 

,51

5
**
 

,51

6
**
 

,47

1
**
 

,68

0
**
 

,60

7
**
 

,32

7
*
 

1 ,57

7
**
 

,794
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,00

5 

,02

5 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,01

1  

,00

0 

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p20 Pears

on 

Correl

ation 

,19

3 

,26

2
*
 

,41

9
**
 

,31

0
*
 

,31

1
*
 

,48

9
**
 

,54

8
**
 

,28

2
*
 

,57

7
**
 

1 ,658
**
 

Sig. 

(2-

tailed) 

,14

0 

,04

3 

,00

1 

,01

6 

,01

6 

,00

0 

,00

0 

,02

9 

,00

0  

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Gayakepemimpin

anotoriter 

Pears

on 

Correl

ation 

,52

1
**
 

,50

9
**
 

,67

9
**
 

,62

1
**
 

,73

8
**
 

,83

5
**
 

,77

9
**
 

,60

2
**
 

,79

4
**
 

,65

8
**
 

1 

Sig. 

(2-

tailed) 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0 

,00

0  

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=p11 p12 p13 p14 p15 p16 p17 p18 p19 p20 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 
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Reliability 
 

 

 

Notes 

Output Created 18-Feb-2020 22:39:55 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with valid 

data for all variables in the procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=p11 p12 p13 p14 p15 p16 

p17 p18 p19 p20 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,000 

Elapsed Time 00:00:00,000 

 
 

[DataSet0]  

 

 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 
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Cases Valid 60 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 60 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,865 10 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

p11 34,22 32,918 ,390 ,868 

p12 34,37 34,067 ,409 ,864 

p13 33,55 31,336 ,585 ,851 

p14 33,48 32,017 ,515 ,857 

p15 33,68 31,169 ,664 ,845 

p16 33,72 29,393 ,778 ,835 

p17 33,83 30,819 ,715 ,842 

p18 33,62 31,766 ,481 ,861 

p19 33,53 30,084 ,728 ,839 

p20 33,80 31,214 ,551 ,854 

 

 

 

Notes 

Output Created 18-Feb-2020 22:40:26 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 
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missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables are 

based on all the cases with valid data for 

that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=p21 p22 p23 p24 p25 p26 

p27 p28 p29 p30 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,031 

Elapsed Time 00:00:00,030 

 
 

CORRELATIONS 

  /VARIABLES=p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p29 p30 Kinerja 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

 

 

 
Correlations 
 

 

 

Notes 

Output Created 18-Feb-2020 22:41:08 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables are 

based on all the cases with valid data for 

that pair. 

Syntax CORRELATIONS 
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  /VARIABLES=p21 p22 p23 p24 p25 p26 

p27 p28 p29 p30 Kinerja 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,015 

Elapsed Time 00:00:00,031 

 
 

[DataSet0]  

 

 

 

Correlations 

 
p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p29 p30 

Kinerj

a 

p21 Pearson 

Correlatio

n 

1 ,224 ,112 ,577
*

*
 

,450
*

*
 

,532
*

*
 

,465
*

*
 

,351
*

*
 

,585
*

*
 

,580
*

*
 

,686
**
 

Sig. (2-

tailed) 
 

,085 ,395 ,000 ,000 ,000 ,000 ,006 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p22 Pearson 

Correlatio

n 

,224 1 ,594
*

*
 

,352
*

*
 

,352
*

*
 

,365
*

*
 

,425
*

*
 

,098 ,398
*

*
 

,362
*

*
 

,565
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,085 
 

,000 ,006 ,006 ,004 ,001 ,455 ,002 ,004 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p23 Pearson 

Correlatio

n 

,112 ,594
*

*
 

1 ,297
*
 ,025 ,031 ,326

*
 ,234 ,281

*
 ,224 ,425

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,395 ,000 
 

,021 ,848 ,815 ,011 ,072 ,030 ,085 ,001 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p24 Pearson 

Correlatio

n 

,577
*

*
 

,352
*

*
 

,297
*
 1 ,584

*

*
 

,587
*

*
 

,543
*

*
 

,556
*

*
 

,655
*

*
 

,526
*

*
 

,797
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,006 ,021 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
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N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p25 Pearson 

Correlatio

n 

,450
*

*
 

,352
*

*
 

,025 ,584
*

*
 

1 ,722
*

*
 

,637
*

*
 

,546
*

*
 

,722
*

*
 

,585
*

*
 

,794
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,006 ,848 ,000 
 

,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p26 Pearson 

Correlatio

n 

,532
*

*
 

,365
*

*
 

,031 ,587
*

*
 

,722
*

*
 

1 ,581
*

*
 

,358
*

*
 

,597
*

*
 

,566
*

*
 

,756
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,004 ,815 ,000 ,000 
 

,000 ,005 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p27 Pearson 

Correlatio

n 

,465
*

*
 

,425
*

*
 

,326
*
 ,543

*

*
 

,637
*

*
 

,581
*

*
 

1 ,363
*

*
 

,560
*

*
 

,568
*

*
 

,754
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,001 ,011 ,000 ,000 ,000 
 

,004 ,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p28 Pearson 

Correlatio

n 

,351
*

*
 

,098 ,234 ,556
*

*
 

,546
*

*
 

,358
*

*
 

,363
*

*
 

1 ,606
*

*
 

,518
*

*
 

,671
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,006 ,455 ,072 ,000 ,000 ,005 ,004 
 

,000 ,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p29 Pearson 

Correlatio

n 

,585
*

*
 

,398
*

*
 

,281
*
 ,655

*

*
 

,722
*

*
 

,597
*

*
 

,560
*

*
 

,606
*

*
 

1 ,735
*

*
 

,869
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,002 ,030 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 ,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

p30 Pearson 

Correlatio

n 

,580
*

*
 

,362
*

*
 

,224 ,526
*

*
 

,585
*

*
 

,566
*

*
 

,568
*

*
 

,518
*

*
 

,735
*

*
 

1 ,799
**
 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,004 ,085 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

,000 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

Kinerj Pearson ,686
*

,565
*

,425
*

,797
*

,794
*

,756
*

,754
*

,671
*

,869
*

,799
*

1 

 



xxx 

 

 
 

a Correlatio

n 

*
 

*
 

*
 

*
 

*
 

*
 

*
 

*
 

*
 

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,000 ,000 ,001 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 ,000 
 

N 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

 
 

RELIABILITY 

  /VARIABLES=p21 p22 p23 p24 p25 p26 p27 p28 p29 p30 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 

  /SUMMARY=TOTAL. 

 

 

 

 
Reliability 
 

 

 

Notes 

Output Created 18-Feb-2020 22:41:26 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Matrix Input  

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on all cases with valid 

data for all variables in the procedure. 

Syntax RELIABILITY 

  /VARIABLES=p21 p22 p23 p24 p25 p26 

p27 p28 p29 p30 

  /SCALE('ALL VARIABLES') ALL 

  /MODEL=ALPHA 
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  /SUMMARY=TOTAL. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,016 

Elapsed Time 00:00:00,017 

 
 

[DataSet0]  

 

 

 

 
Scale: ALL VARIABLES 
 

 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 60 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 60 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

,890 10 

 

 

Item-Total Statistics 

 
Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance if 

Item Deleted 

Corrected Item-

Total Correlation 

Cronbach's Alpha 

if Item Deleted 

p21 32,97 37,389 ,601 ,881 

p22 32,83 39,667 ,474 ,888 

p23 32,87 40,660 ,300 ,901 

p24 32,47 36,660 ,742 ,872 

p25 32,53 36,118 ,734 ,872 
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p26 32,97 35,287 ,672 ,876 

p27 32,70 37,908 ,697 ,876 

p28 32,65 36,299 ,562 ,885 

p29 32,55 34,455 ,823 ,864 

p30 32,62 36,003 ,739 ,871 

 

 

 

Notes 

Output Created 18-Feb-2020 22:41:47 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables are 

based on all the cases with valid data for 

that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Budayaorganisasi Kinerja 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,031 

Elapsed Time 00:00:00,015 

 

 

 

Notes 

Output Created 18-Feb-2020 22:43:26 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 
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N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each pair of variables are 

based on all the cases with valid data for 

that pair. 

Syntax CORRELATIONS 

  /VARIABLES=Gayakepemimpinanotoriter 

Kinerja 

  /PRINT=TWOTAIL NOSIG 

  /MISSING=PAIRWISE. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,016 

Elapsed Time 00:00:00,016 

 

 

 

Notes 

Output Created 21-Feb-2020 02:31:29 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, 

user-defined missing values for the 

dependent and all grouping variables are 

treated as missing. 

Cases Used Cases used for each table have no missing 

values in any independent variable, and not 

all dependent variables have missing 

values. 

Syntax MEANS TABLES=kinerja BY 

budayaorganisasi 

Gayakepemimpinanotoriter 

  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS LINEARITY. 
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Resources Processor Time 00:00:00,000 

Elapsed Time 00:00:00,173 

 

 

 

 

 
Means 
 

 

 

Notes 

Output Created 21-Feb-2020 02:35:11 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing For each dependent variable in a table, 

user-defined missing values for the 

dependent and all grouping variables are 

treated as missing. 

Cases Used Cases used for each table have no missing 

values in any independent variable, and not 

all dependent variables have missing 

values. 

Syntax MEANS TABLES=kinerja BY 

budayaorganisasi 

Gayakepemimpinanotoriter 

  /CELLS MEAN COUNT STDDEV 

  /STATISTICS LINEARITY. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,015 

Elapsed Time 00:00:00,062 

 
 

[DataSet0]  
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Case Processing Summary 

 

Cases 

Included Excluded Total 

N Percent N Percent N Percent 

kinerja  * budayaorganisasi 60 100,0% 0 ,0% 60 100,0% 

kinerja  * 

Gayakepemimpinanotoriter 

60 100,0% 0 ,0% 60 100,0% 

 

 

 
kinerja  * budayaorganisasi 
 

 

 

Report 

kinerja 

budayaorganisasi Mean N Std. Deviation 

20 20,00 1 . 

26 23,50 2 3,536 

29 19,00 1 . 

30 31,86 7 5,928 

31 34,50 2 2,121 

32 30,00 2 ,000 

33 35,17 6 2,858 

34 31,00 1 . 

35 35,00 2 ,000 

36 34,75 4 1,708 

37 35,00 2 1,414 

38 35,67 3 5,686 

39 40,00 5 6,557 

40 41,17 6 3,061 

41 45,00 2 ,000 

42 42,00 2 1,414 

43 40,00 1 . 

44 38,00 2 4,243 
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45 36,00 1 . 

46 46,50 2 ,707 

47 46,00 2 1,414 

48 37,00 2 2,828 

49 40,00 1 . 

50 43,00 1 . 

Total 36,35 60 6,722 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

kinerja * 

budayaorganisasi 

Between 

Groups 

(Combined) 2072,210 23 90,096 5,466 ,000 

Linearity 1428,808 1 1428,808 86,676 ,000 

Deviation from 

Linearity 

643,401 22 29,246 1,774 ,062 

Within Groups 593,440 36 16,484   

Total 2665,650 59    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

kinerja * budayaorganisasi ,732 ,536 ,882 ,777 

 

 

 
kinerja  * Gayakepemimpinanotoriter 
 

 

 

Report 

kinerja 

Gayakepemimpinanotoriter Mean N Std. Deviation 

20 20,00 1 . 

25 24,67 3 5,132 

26 41,00 1 . 
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30 30,00 2 ,000 

32 32,80 5 4,604 

33 36,00 3 7,550 

34 33,00 2 4,243 

35 32,50 2 2,121 

36 34,25 4 1,500 

37 41,67 3 1,155 

38 38,14 7 5,956 

39 34,20 5 8,585 

40 37,67 6 4,274 

41 37,00 1 . 

42 35,50 2 6,364 

44 39,00 3 4,000 

45 41,50 4 6,403 

46 42,50 2 3,536 

47 45,00 3 ,000 

48 46,00 1 . 

Total 36,35 60 6,722 

 

 

ANOVA Table 

 
Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

kinerja * 

Gayakepemimpinanotoriter 

Between 

Groups 

(Combined) 1575,276 19 82,909 3,041 ,002 

Linearity 1103,445 1 1103,445 40,480 ,000 

Deviation 

from 

Linearity 

471,831 18 26,213 ,962 ,518 

Within Groups 1090,374 40 27,259   

Total 2665,650 59    

 

 

Measures of Association 

 R R Squared Eta Eta Squared 

kinerja * 

Gayakepemimpinanotoriter 

,643 ,414 ,769 ,591 
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REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT kinerja 

  /METHOD=ENTER budayaorganisasi Gayakepemimpinanotoriter 

  /SAVE RESID. 

 

 

 

 
Regression 
 

 

 

Notes 

Output Created 21-Feb-2020 02:39:42 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics are based on cases with no 

missing values for any variable used. 

Syntax REGRESSION 

  /MISSING LISTWISE 

  /STATISTICS COEFF OUTS R ANOVA 

COLLIN TOL 

  /CRITERIA=PIN(.05) POUT(.10) 

  /NOORIGIN 

  /DEPENDENT kinerja 

  /METHOD=ENTER budayaorganisasi 

Gayakepemimpinanotoriter 

  /SAVE RESID. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,015 

Elapsed Time 00:00:01,046 
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Memory Required 2244 bytes 

Additional Memory Required for 

Residual Plots 

0 bytes 

Variables Created or Modified RES_1 Unstandardized Residual 

 
 

[DataSet0]  

 

 

 

Variables Entered/Removed 

Model Variables Entered 

Variables 

Removed Method 

1 Gayakepemimpin

anotoriter, 

budayaorganisasi 

. Enter 

a. All requested variables entered. 

 

 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,757
a
 ,573 ,558 4,469 

a. Predictors: (Constant), Gayakepemimpinanotoriter, budayaorganisasi 

b. Dependent Variable: kinerja 

 

 

ANOVA
b
 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 1527,313 2 763,657 38,239 ,000
a
 

Residual 1138,337 57 19,971   

Total 2665,650 59    

a. Predictors: (Constant), Gayakepemimpinanotoriter, budayaorganisasi 

b. Dependent Variable: kinerja 

 

 

Coefficients
a
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Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4,242 3,797  1,117 ,269   

budayaorganisasi ,573 ,124 ,550 4,607 ,000 ,526 1,900 

Gayakepemimpinanotoriter ,288 ,130 ,265 2,221 ,030 ,526 1,900 

a. Dependent Variable: kinerja 

 

 

Collinearity Diagnostics
a
 

Mode

l 

Dimensio

n 

Eigenvalu

e 

Conditio

n Index 

Variance Proportions 

(Constant

) 

budayaorganisa

si 

Gayakepemimpinanotorit

er 

1 1 2,976 1,000 ,00 ,00 ,00 

2 ,016 13,805 ,97 ,23 ,09 

3 ,008 18,746 ,02 ,77 ,91 

a. Dependent Variable: kinerja 

 

 

Residuals Statistics
a
 

 Minimum Maximum Mean Std. Deviation N 

Predicted Value 21,47 45,58 36,35 5,088 60 

Residual -9,721 12,616 ,000 4,392 60 

Std. Predicted Value -2,925 1,815 ,000 1,000 60 

Std. Residual -2,175 2,823 ,000 ,983 60 

a. Dependent Variable: kinerja 

 
 

NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=BudayaOrganisasi Gayakepemimpinanotoriter 

Kinerjakaryawan 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

 

 

 
NPar Tests 
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Notes 

Output Created 21-Feb-2020 12:43:16 

Comments   

Input Active Dataset DataSet0 

Filter <none> 

Weight <none> 

Split File <none> 

N of Rows in Working Data File 60 

Missing Value Handling Definition of Missing User-defined missing values are treated as 

missing. 

Cases Used Statistics for each test are based on all 

cases with valid data for the variable(s) 

used in that test. 

Syntax NPAR TESTS 

  /K-S(NORMAL)=BudayaOrganisasi 

Gayakepemimpinanotoriter 

Kinerjakaryawan 

  /MISSING ANALYSIS. 

 

Resources Processor Time 00:00:00,015 

Elapsed Time 00:00:00,016 

Number of Cases Allowed
a
 131072 

a.Based on availability of workspace memory. 

 
 

[DataSet0]  

 

 

 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 BudayaOrganisasi Gayakepemimpinanotoriter Kinerjakaryawan 

N 60 60 60 

Normal 

Parameters
a,,b

 

Mean 37,15 37,53 36,35 

Std. 

Deviation 

6,444 6,188 6,722 

Most Extreme Absolute ,090 ,097 ,090 
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Differences Positive ,090 ,078 ,080 

Negative -,067 -,097 -,090 

Kolmogorov-Smirnov Z ,699 ,749 ,695 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,713 ,628 ,719 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 
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